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ABSTRACT 

 

PERANCANGAN INTERIOR HOTEL BUTIK 

BINTANG 4 DI KOTA BANDUNG 

 

Desti Dwi Fathona 

Desain Interior, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom 

Jl. Telekomunikasi No. 1, Terusan Buah Batu, Sukapura, Bandung, Jawa Barat 40257 

 

Abstract: Bandung is one of the favorite destinations to be visited by both local and foreign tourists. In 2019, 

Bandung became the best tourism city according to Tempo Media Group and one of the top tourist destinations 

that local tourists want to visit according to the GoLocal Domestic Travel Survey in 2020. Apart from high tourist 

interest, staycations have also become popular again recently. This phenomenon shows the potential for the hotel 

industry in Bandung to provide accommodation and staycation places. A 4-star boutique hotel (Artotel) with 

biophilic design approach is the object of this design project. This project is categorized as a new design 

considering the needs of facilities and the expected atmosphere through the approach and theme. By using a 

biophilic design approach, this design aims not only to provide visual comfort but also a positive psychological 

impact to provide a memorable stay experience. 

 

Keywords: Interior, boutique hotel, biophilic, Artotel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Artotel adalah brand hotel butik dan lifestyle yang berada di bawah perusahaan 

Artotel Group. Tersebar di kota-kota besar seperti Yogyakarta, Jakarta, Semarang, dan 

area Bali, Artotel memadukan hospitality, kreativitas, dan karakteristik sesuai dengan 

kota di mana hotelnya berada. Misalnya, Artotel Thamrin Jakarta yang bergaya  modern 

dan urban dengan ciri khas mural kontemporer yang terlihat pada fasad dan sekeliling 

eksteriornya. Artotel Yogyakarta menggunakan penggayaan kontemporer modern serta 

memadukan modernisme dan lokalitas pada desainnya, terlihat pada penggunaan 

karakter anyaman pada fasad dan elemen interior, serta cerita rakyat yang diterjemahkan 

menjadi mural dan instalasi. Sedangkan Artotel Sanur terinspirasi dari Festival Layang-

layang Bali sehingga menjadikan layang-layang sebagai konsep utamanya. 

Pada tahun 2019, Bandung dinobatkan sebagai kota pariwisata terbaik pada acara 

Indonesia Attractiveness Award (IAA) yang diselenggarakan oleh Tempo Media Group. 

Kota Bandung juga menjadi salah satu tujuan wisata teratas yang ingin dikunjungi 

wisatawan lokal (Survei GoLocal Domestic Travel, 2020). Selain itu, pada masa adaptasi 

new normal yang terjadi akhir-akhir ini juga dapat terlihat adanya tren yang kembali 

populer, yaitu staycation. Hal ini disebabkan karena banyak orang membutuhkan tempat 

untuk rehat dari pekerjaan/aktivitas, mencari suasana baru, dan menghilangkan rasa 

jenuh dan stres yang disebabkan oleh pembatasan selama pandemi. Hal ini menunjukkan 

adanya potensi di bidang perhotelan di Kota Bandung, yaitu kebutuhan akan akomodasi 

yang dapat menjadi tempat tinggal sementara dan staycation dengan fasilitas yang memadai 

serta suasana yang mendukung.  

Menurut Sulastiyono (1999), hotel merupakan akomodasi yang memberikan 

fasilitas seperti kamar, makanan dan minuman serta fasilitas penunjang lainnya seperti 

area olahraga, dan laundry. Secara umum, hotel didefinisikan sebagai akomodasi yang 

bersifat komersial yang menyediakan fasilitas berupa kamar beserta penunjang lainnya 

sebagai tempat tinggal dalam waktu yang singkat. Sedangkan hotel butik merupakan 

hotel kecil yang memiliki 10 hingga 100 kamar dengan standar akomodasi kelas atas dan 

nilai jual yang unik yang biasanya dapat terlihat pada desainnya. Dalam perancangan ini, 

hotel yang digunakan sebagai studi banding yaitu Artotel Sanur dan Artotel Yogyakarta.  



2 

 

Kedua hotel tersebut berlokasi di kawasan yang ramai. Pada saat-saat tertentu, di 

dalam kedua hotel tersebut juga terdapat event seperti live music. Kedua hal tersebut 

menimbulkan kebisingan dan mengganggu kenyamanan tamu hotel. Selain itu, pada 

kamar hotel juga memiliki sirkulasi udara yang kurang baik sehingga menimbulkan bau 

yang mengganggu kenyamanan tamu. Sebagai salah satu tujuan staycation, fasilitas 

rekreasi pada Artotel Sanur dan Artotel Yogyakarta juga kurang lengkap. Dari masalah 

yang ditemukan, terlihat bahwa rancangan kedua hotel tersebut masih berfokus pada 

kenyamanan visual (adanya artwork pada interior) namun belum memberikan 

kenyamanan yang maksimal dari sisi psikologis. Sedangkan, salah satu alasan orang 

melakukan staycation adalah untuk beristirahat dan menghilangkan stres. 

Perancangan ini berlokasi di area ramai lalu lintas, yaitu Jl. Jend. Sudirman, 

Bandung. Rancangan interior harus sesuai dengan kebutuhan pengguna baik secara fisik 

maupun psikologis. Oleh karena itu, hotel ini dirancang dengan pendekatan biophilic 

design. Sedangkan tema dan konsepnya menyesuaikan dengan karakter Artotel. 

Perancangan hotel ini memiliki potensi yang besar sebab adanya minat staycation yang 

tinggi serta kebutuhan akan hotel yang tidak hanya fungsional dari segi fasilitas, namun 

juga memiliki nilai estetis, berkarakter, dan menciptakan suasana yang berbeda dari hotel 

bintang 4 pada umumnya sehingga dapat memberikan pengalaman menginap yang 

mengesankan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta hasil komparasi studi banding, dapat 

diidentifikasikan masalah dalam perancangan ini, yaitu: 

A. Kebutuhan Pengunjung 

1. Desain interior Artotel yang sudah ada (studi banding) kurang memerhatikan 

psikologis tamu hotel, lebih berfokus pada implementasi seni kontemporer. 

2. Kurangnya fasilitas untuk menunjang staycation, seperti gym, spa, dan sarana 

rekreasi. 

 

B. Elemen Akustik 

3. Site perancangan berada di kawasan ramai lalu lintas yang menyebabkan 

kebisingan. 

4. Pada objek studi banding terdapat kebisingan yang berasal dari dalam dan luar 

hotel yang mengganggu ketenangan di dalam kamar tamu. 
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C. Penghawaan dan Pencahayaan 

5. Penataan penghawaan pada studi banding yang kurang baik sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan pada tamu hotel. 

6. Pencahaayan yang kurang optimal pada beberapa area hotel studi banding 

sehingga tamu merasa kurang nyaman. 

 

D. Penataan Layout 

7. Penataan layout pada beberapa ruangan studi banding belum sesuai dengan 

Pedoman CHSE Kemenparekraf untuk hotel sehingga dapat membuat tamu 

merasa kurang aman. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada perancangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana konsep desain dengan pendekatan biophilic yang memerhatikan 

psikologis tamu hotel namun tetap memiliki karakter Artotel? 

b. Bagaimana pengondisian akustik pada hotel untuk mengatasi kebisingan serta 

memberikan ketenangan pada tamu hotel? 

c. Bagaimana pengondisian penghawaan pada ruangan yang dapat memperlancar 

sirkulasi udara serta meningkatkan kualitas udara? 

d. Bagaimana penataan pencahayaan yang dapat memberikan kenyamanan pada 

pengguna hotel? 

e. Bagaimana penataan layout yang sesuai pedoman CHSE dan pola-pola pendekatan 

biophilic design? 

 

1.4 Tujuan dan Sasaran Perancangan 

1.4.1 Tujuan  

Perancangan hotel butik (Artotel) bintang 4 ini menggunakan pendekatan biophilic 

design dengan tujuan untuk menyediakan akomodasi dengan karakter artistik Artotel 

serta fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan staycation dan suasana yang berbeda dari 

hotel bintang 4 atau Artotel yang sudah ada sehingga dapat memberikan pengalaman 

yang impresif pada tamu selama berada di dalam hotel.  
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1.4.2 Sasaran 

Perancangan hotel butik ini memiliki sasaran-sasaran sebagai berikut. 

a. Menyediakan fasilitas-fasilitas serta penunjang yang sesuai dengan kebutuhan dan 

aktivitas tamu hotel. 

b. Menciptakan rancangan interior hotel butik yang sesuai standar, baik dari segi teknis 

maupun visual, sehingga dapat menjamin kenyamanan tamu hotel. 

c. Mengaplikasikan tema dan konsep yang sesuai dengan fungsi ruang, kebutuhan, serta 

suasana yang diharapkan. 

 

1.5 Batasan Perancangan 

Proyek perancangan ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut: 

a. Objek perancangan ini merupakan hotel butik bintang 4 yang berlokasi di Jalan Jend. 

Sudirman, Bandung. Proyek perancangan ini bersifat fiktif dan new design. 

b. Luas lahan hotel sebesar 6.900 m2, sedangkan luas perancangan yaitu ±2.000 m2. 

c. Lingkup perancangan yaitu lobby, lounge, restoran, café, kamar tamu, meeting space, 

spa, dan gym. 

 

1.6 Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat dari perancangan ini yaitu sebagai berikut. 

a. Manfaat bagi Masyarakat 

• Dapat menjadi pilihan tempat staycation, tanpa menghilangkan fungsi bisnis. 

• Dapat menjadi tempat menginap yang aman dan nyaman karena beradaptasi 

dengan kebiasaan baru. 

b. Manfaat bagi Institusi Penyelenggara Pendidikan 

• Memperkaya data serta serta wawasan yang berkaitan tentang desain interior dan 

perancangan hotel butik. 

• Menjadi aspek dalam penilaian kemampuan perancangan mahasiswa. 

c. Manfaat bagi Keilmuan Interior 

• Menambah referensi tentang hotel yang dapat digunakan pada perancangan interior 

lanjutan. 

• Memperluas ide mengenai konsep dan tema pada perancangan interior lanjutan. 
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1.7 Metode Perancangan 

Adapun metode atau tahap-tahap yang dilakukan dalam perancangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap awal yang dilakukan pada perancangan ini yaitu pengumpulan data. 

Data ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan dengan melakukan observasi serta studi lapangan serta dokumentasi. 

Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa studi literatur serta tulisan-tulisan 

terkait. 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

suatu objek untuk mengetahui dan memahami suatu kondisi, dalam perancangan 

ini adalah interior hotel. Observasi dilakukan pada site perancangan (Jl. Jend. 

Sudirman) dan studi banding (Artotel Sanur dan Artotel Yogyakarta) guna 

mencari permasalahan, potensi, serta referensi untuk perancangan baru. 

b. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data dan informasi berupa arsip, buku, dokumen, 

tulisan, angka, dan gambar yang dapat mendukung penulisan laporan Tugas 

Akhir dan perancangan. 

c. Studi Literatur 

Setelah data mengenai objek perancangan dan studi banding terkumpul, 

data kemudian dianalisis serta dibandingkan dengan studi literatur sebagai 

patokan standar dalam menemukan solusi dari masalah-masalah yang 

ditemukan. Studi literatur yang digunakan berupa buku (Human Dimensions, 

Data Arsitek, dan sebagainya), artikel jurnal, standar-standar (Panduan 

Pelaksanaan CHSE, Covid-19 Design Guide Version 2.0 by Mackenzie, CDC, 

dan sebagainya), serta tulisan terkait (identitas Artotel). 

d. Studi Preseden 

Studi preseden merupakan penilaian yang dilakukan terhadap objek 

arsitektur atau interior yang sudah dibangun dan diakui. Tujuan dari studi 

preseden ialah untuk mengumpulkan referensi yang sesuai dengan pendekatan 

yang  digunakan untuk membantu proses perancangan. Objek studi preseden 

yang digunakan yaitu Indeed Office yang berlokasi di Tokyo, Jepang. 
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2. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dari proses studi banding disesuaikan dengan studi 

literatur yang ada sehingga dapat membuat keputusan dalam menentukan konsep 

perancangan. Data ini dari site perancangan dan studi banding (Artotel Sanur dan 

Artotel Yogyakarta) kemudian dianalisis sehingga ditemukan masalah-masalah yang 

tercantum pada identifikasi masalah, misalnya kebutuhan pengunjung dan masalah 

akustik. 

3. Programming 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan ruang secara teknis berdasarkan standar 

yang sudah ada, seperti alur aktivitas pengguna, alur sirkulasi, program ruang, zoning 

dan blocking pada tiap ruang, dan lain-lain agar ruangan yang didesain cocok dengan 

kebutuhan pengguna tiap ruang. Adapun fasilitas yang dibutuhkan pada Artotel ini 

yaitu lobby, restoran, café, beberapa tipe kamar tamu, gym, spa, dan kolam renang.  

4. Tema dan Konsep Perancangan 

Pada tahap ini perancangan telah masuk ke tahap visualisasi yang berpedoman 

pada data yang telah ditemukan serta proses programming. Perencanaan konsep 

menggunakan pendekatan biophilic design. Sedangkan temanya mengacu pada 

karakter Artotel, yaitu seni kontemporer yang dipadukan dengan objek lokal, yaitu 

unsur alam yang ada di Bandung. 

5. Output 

Output dari perancangan hotel butik (Artotel) bintang 4 ini meliputi gambar 

kerja, gambar perspektif ruang dan skema material, animasi, dan sebagainya. 
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1.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Kerangka Berpikir 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

  

PERANCANGAN INTERIOR HOTEL BUTIK  

BINTANG 4 DI KOTA BANDUNG 

LATAR BELAKANG 

PENGUMPULAN 

DATA 

DATA PRIMER DATA SEKUNDER 

Studi Literatur 

Tulisan atau 

berita terkait 

Studi Preseden 

Observasi 

Dokumentasi 

ANALISIS DATA 

TUJUAN 

PERANCANGAN 

IDENTIFIKASI MASALAH Perancangan hotel butik (Artotel) 

bintang 4 ini menggunakan 

pendekatan biophilic design 

dengan tujuan untuk menyediakan 

akomodasi dengan karakter 

artistik Artotel serta fasilitas yang 

sesuai dengan kebutuhan 

staycation dan suasana yang 

berbeda dari hotel bintang 4 atau 

Artotel yang sudah ada sehingga 

dapat memberikan pengalaman 

yang impresif pada tamu selama 

berada di dalam hotel 

• Desain interior Artotel yang sudah ada (studi 

banding) kurang memerhatikan psikologis tamu 

hotel, lebih berfokus pada implementasi seni 
kontemporer. 

• Kurangnya fasilitas untuk menunjang staycation, 

seperti gym, spa, dan sarana rekreasi. 

• Site perancangan berada di kawasan ramai lalu 

lintas yang menyebabkan kebisingan. 

• Penataan penghawaan dam pencahayaan pada 

studi banding yang kurang optimal sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan pada tamu hotel. 

• Penataan layout (studi banding) belum sesuai 

dengan Pedoman CHSE Kemenparekraf  

SINTESIS DATA 

KONSEP 

PERANCANGAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Konsep perancangan desain 

interior: 

• Data Proyek 

• Konsep Perancangan 

• Organisasi Ruang dan 

Layout Furniture 

• Zoning dan Blocking 

• Konsep Visual 

• Persyaratan Umum Ruang 

OUTPUT 

GAMBAR KERJA 

PRESENTASI 

Kuesioner 
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1.9 Sistematika Pembahasan 

Pada laporan perancangan ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah 

sebagai berkut:   

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab I memuat hal-hal yang mendasari (latar belakang) perancangan hotel butik 

di Kota Bandung, disertai dengan identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran, ruang lingkup dan batasan masalah, manfaat perancangan, 

metode perancangan, kerangka berfikir, dan sistematika penulisan.  

  

BAB II: KAJIAN LITERATUR DAN STANDARISASI 

Bab II memuat pemaparan mengenai kajian literatur terkait proyek disertai 

dengan kajian literatur mengenai pendekatan.  

  

 BAB III:  ANALISIS STUDI BANDING, DESKRIPSI PROYEK, DAN ANALISIS 

DATA 

 Bab ini memuat kesimpulan dari studi banding, membahas deskripsi dan hal-

hal terkait proyek dan perancangan, analisis data dan site, bangunan eksisting, 

alur aktivitas, kebutuhan ruang, dan lain-lain. 

 

 BAB IV: KONSEP PERANCANGAN DESAIN INTERIOR 

Bab ini meliputi pembahasan tentang tema perancangan, konsep perancangan, 

organisasi ruang, layout, bentuk, material, warna, pencahayaan dan 

penghawaan, keamanan dan akustik beserta penerapannya pada hotel butik. 

  

 BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan laporan yang berisi tentang 

kesimpulan dari analisis dan perancangan, dilengkapi dengan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR DAN STANDARISASI 

 

2.1 Definisi Hotel 

Pengertian hotel menurut AHMA (American Hotel & Motel Association) yaitu 

sebuah properti yang bisnis utamanya adalah menyediakan fasilitas penginapan untuk 

masyarakat umum dan yang menyediakan satu atau lebih layanan lainnya seperti layanan 

makanan dan minuman, petugas kamar, pencucian seprai, penggunaan furnitur, dan 

perlengkapan. Menurut Lawson (1976), hotel merupakan tempat tinggal yang dapat 

digunakan oleh wisatawan dengan fasilitas pelayanan berupa kamar, makanan dan 

minuman, dan jasa akomodasi lainnya dengan syarat berupa pembayaran. 

Merujuk pada Keputusan Menteri Parpostel Nomor KM.94/HK.103/MPPT-87 

Tahun 1987, hotel merupakan jenis akomodasi berupa sebagian atau seluruh bangunan 

yang dikelola secara komersial dan menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan 

minum, serta jasa lainnya. Dalam kamus Oxford, hotel didefinisikan sebagai bangunan 

yang menyediakan layanan berupa kamar-kamar serta makanan bagi para travelers atau 

tamu. Sedangkan menurut Sulastiyono (1999), hotel merupakan akomodasi yang 

memberikan fasilitas seperti kamar, makanan dan minuman serta fasilitas penunjang 

lainnya seperti area olah raga, dan laundry. Dari definisi hotel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hotel merupakan akomodasi yang bersifat komersil yang menyediakan fasilitas 

berupa kamar, makanan dan minuman, beserta penunjang lainnya sebagai tempat tinggal 

sementara bagi para wisatawan. 

 

2.2 Jenis dan Klasifikasi Hotel 

Surat Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. 241/4/70 tanggal 

15 Agustus 1970 menggolongkan hotel menjadi tiga: 

a. Residential hotel, yaitu hotel yang disediakan bagi para tamu untuk menginap dalam 

waktu yang cukup lama. Umumnya hotel ini terletak kawasan perumahan yang jauh 

dari keramaian. Hotel ini berfungsi sebagai tempat tinggal sementara bagi orang 

yang belum mendapatkan tempat tinggal tetap di kota tersebut atau tamu yang ingin 

menginap dalam jangka waktu yang cukup kama. 
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b. Transietal hotel, yaitu hotel yang diperuntukkan bagi tamu yang sedang melakukan 

perjalanan dalam waktu relatif singkat. Umumnya hotel ini terletak di jalan utama 

antar kota, berfungsi sebagai terminal point. 

c. Resort hotel, yaitu hotel yang diperuntukkan bagi para tamu yang sedang berwisata 

atau berlibur. Umumnya hotel ini terletak di luar pusat perkotaan dan dekat dengan 

kawasan rekreasi atau wisata dan mengandalkan pemandangan alam setempat 

sebagai daya tarik. 

 

Berdasarkan lokasinya, hotel dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu city hotel, 

resort hotel, residential hotel, motel, dan downtown hotel. 

a. City Hotel 

City hotel merupakan hotel yang berlokasi di pusat kota. Secara umum, city 

hotel atau hotel kota, dapat didefinisikan sebagai tempat menginap sementara yang 

terletak di tengah kota sehingga mudah diakses dari mana saja, serta berlokasi dekat 

dengan keramaian (area komersil, rekreasi, dan sebagainya).  

b. Motel 

Motel atau motor hotel berfungsi sebagai persinggahan atau tempat tinggal 

sementara bagi orang yang melakukan perjalanan jauh. Motel pada umumnya 

berlokasi di dekat jalan raya di daerah batas kota atau di jalan penghubung kota. 

c. Downtown Hotel 

Downtown hotel berlokasi di area keramaian seperti kawasan perbelanjaan dan 

perdagangan. Pada dasarnya hotel ini ditujukan bagi orang yang melakukan 

perjalanan bisnis seperti perdagangan dan jual beli. 

 

Berdasarkan tujuan kedatangan tamu, hotel dibagi menjadi 5: 

a. Business hotel, yaitu hotel dengan segmen tamu utamanya adalah orang yang 

melakukan kegiatan bisnis. Hotel bisnis umumnya terletak di pusat kota dan 

menyediakan fasilitas bisnis seperti ruang pertemuan dan katering. 

b. Resort/Tourism hotel, yaitu hotel yang terletak dekat dengan lokasi wisata sehingga 

sebagian besar tamunya adalah wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. 

c. Casino hotel, yaitu hotel yang ditargetkan untuk orang yang ingin melakukan 

casino. Umumnya, hotel ini juga menyediakan fasilitas casino. 

d. Pilgrim hotel, yaitu hotel yang ditujukan untuk tamu yang memiliki tujuan 

perjalanan ibadah atau ziarah. 
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e. Cure hotel, yaitu hotel yang sebagian besar tamunya sedang dalam proses 

penyembuhan, pengobatan, atau perawatan. Hotel ini biasanya berlokasi dekat 

dengan rumah sakit. 

 

Berdasarkan temanya, hotel terbagi menjadi empat, yaitu: 

a. Heritage hotel, yaitu hotel dengan bangunan atau kamar-kamar yang memiliki 

sejarah tersendiri, seperti istana, benteng, atau kediaman. Fasad dan arsitektur hotel 

ini umumnya memiliki nilai tradisional serta kualitas dan suasana yang khas 

dengan daerah di mana hotel ini berada. 

b. Ecotels, yaitu konsep perhotelan yang memiliki tujuan untuk perlindungan dan 

pelestarian lingkungan. 

c. Spa hotel, yaitu hotel yang kegiatan utamanya adalah untuk memanjakan diri. Hotel 

ini menyediakan fasilitas pijat hingga pemandian terapi dengan fitur yang khas. 

d. Boutique hotel, yaitu hotel kecil yang memiliki kamar berkisar 10 hingga 100 unit, 

dengan rasa kedekatan (intimate) dan privasi. Hotel ini menyediakan layanan yang 

sangat baik dan personal bagi para tamu, serta memiliki arsitektur dan desain 

interior yang unik, berkarakter, dan berkelas 

 

Secara umum, kelas hotel dibagi menggunakan sistem bintang. Bintang 1 (satu) 

adalah kelas terendah, sedangkan bintang 5 (lima) adalah kelas tertinggi. Sedangkan 

hotel yang tidak memenuhi standar kelima kelas tersebut disebut hotel non-bintang. 

Adapun dasar penilaian terhadap kelas hotel tersebut yaitu: 

a. Persyaratan fisik seperti kondisi bangunan, lokasi, dan yang berkaitan. 

b. Jumlah kamar yang tersedia. 

c. Bentuk serta mutu pelayanan yang diberikan. 

d. Kualifikasi tenaga kerja. 

e. Fasilitas yang tersedia, termasuk fasilitas olahraga, rekreasi, event, dan sebagainya. 

 

Dalam buku Akomodasi Perhotelan (2008:47), klasifikasi hotel bintang dibagi 

menjadi lima, yaitu: 

a. Hotel Bintang 1 

Hotel bintang 1 merupakan kelas hotel yang paling rendah. Hotel bintang 1 

memiliki kelebihan dari segi harga yang terjangkau. Selain itu, hotel ini juga 
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berlokasi tak jauh dari area keramaian kota dan umumnya dikelola langsung oleh 

pemiliknya. Hotel bintang 1 setidaknya memiliki fasilitas sebagai berikut: 

a. Jumlah kamar minimal 15 kamar tipe standar 

b. Setiap kamar memiliki kamar mandi di dalam 

c. Luas kamar minimal 20m2 

 

b. Hotel Bintang 2 

Hotel bintang 2 memiliki fasilitas yang lebih baik dibandingkan dengan hotel 

bintang 1. Hal tersebut membuat harga kamar hotel ini sedikit lebih tinggi. Hotel 

bintang 2 biasanya terletak di area yang mudah diakses, strategis, dan berada di 

lingkungan bebas polusi. Fasilitas yang disediakan hotel bintang 2 adalah sebagai 

berikut: 

a. Memiliki minimal 20 kamar tipe standar dengan luas min. 22 m2/kamar 

b. Memiliki minimal 1 kamar tipe suite dengan luas min. 44 m2/kamar 

c. Fasilitas kamar berupa kamar mandi dalam, telepon, TV, dan AC 

d. Memiliki sirkulasi serta pengkondisian udara yang baik 

e. Memiliki pengamanan pada pintu kamar 

f. Terdapat lobby, bar, fasilitas olahraga, dan rekreasi 

 

c. Hotel Bintang 3 

Hotel bintang 3 berlokasi di area dekat tol, pusat bisnis, pusat 

komersil/perbelanjaan. Hotel bintang 3 juga memiliki fasilitas yang cukup lengkap 

serta pelayanan yang lebih baik dibanding hotel bintang 1 dan 2. Standar fasilitas 

yang dimiliki hotel bintang 3 adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki minimal 30 kamar tipe standar dengan luas 24 m2/kamar 

b. Memiliki minimal 2 kamar tipe suite dengan luas 48 m2/kamar 

c. Memiliki fasilitas berupa AC, TV, Wifi, kamar mandi dan toilet terpisah 

d. Memiliki sirkulasi serta pengkondisian udara yang baik 

e. Memiliki pengamanan pada pintu kamar 

f. Terdapat valet parking, lobby, bar, fasilitas olahraga, rekreasi, dan permainan 

 

d. Hotel Bintang 4 

Hotel bintang 4 dapat disebut hotel yang cukup berkelas dan mendekati 

sempurna karena memiliki bangunan yang bagus, fasilitas yang lengkap, pelayanan 
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yang sangat baik dengan karyawan dan staff yang lebih profesional, serta berada di 

lingkungan yang baik pula. Hotel bintang 4 berlokasi tidak jauh dari tempat wisata, 

area perbelanjaan/komersil, dan tempat makan. Standar fasilitas hotel bintang 4 

adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki minimal 50 kamar tipe standar dengan luas 24 m2/kamar  

b. Memiliki minimal 3 kamar tipe suite dengan luas 48 m2/kamar 

c. Memiliki fasilitas berupa AC, TV, Wifi, kamar mandi, toilet, water heater, 

kulkas kecil, laundry, dan lain-lain 

d. Memiliki sirkulasi serta pengkondisian udara yang baik 

e. Terdapat lobby dengan luas min. 100 m2 

f. Terdapat valet parking, bar, fasilitas olahraga, rekreasi, dan permainan 

 

e. Hotel Bintang 5 

Hotel bintang 5 merupakan kelas hotel tertinggi dan termewah dengan 

menyediakan fasilitas yang sangat lengkap bagi tamu hotel. Hotel bintang 5 dapat 

ditemukan di lokasi seperti pusat kota, kawasan bisnis, area perbelanjaan, dan 

hiburan. Hotel ini biasnaya dijadikan tempat menginap bagi tamu-tamu penting 

seperti tamu kenegaraan atau rekan bisnis. Fasilitas yang dimiliki hotel bintang 5 

yaitu: 

a. Memiliki kamar tipe standar dengan luas min. 26 m2/kamar 

b. Memiliki minimal 3 kamar tipe suite dengan luas min. 52 m2/kamar 

c. Fasilitas kamar seperti tempat tidur, kamar mandi dan toilet, AC, TV, kulkas, 

dan lain-lain dengan kualitas tertinggi 

d. Terdapat restoran dengan pelayanan room delivery 24 jam 

e. Terdapat valet parking, bar, fasilitas olahraga, rekreasi, permainan, hingga 

concierge 

 

2.2.1 Hotel Butik 

Secara umum, hotel butik didefinisikan sebagai hotel kecil dengan 10 hingga 100 

kamar dan menawarkan pengalaman yang lebih mewah kepada tamu dibandingkan 

dengan hotel biasa. Hotel butik memiliki karakter yang unik, stylish, serta fokus dalam 

memberikan kenyamanan dan ketenangan (Les Boutique Hotels, 2021). Lima dimensi 

utama yang mendefinisikan hotel butik yaitu unique character, personalized or personal 

touch, homely feel of the accommodation, high-quality standards offered, dan sifat 
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"value-added" dari lokasi fisik hotel (Ahmed, Hemdi, & Othman, 2017). Singkatnya, 

hotel butik adalah tipe hotel dengan latar yang unik, menawarkan layanan yang 

memenuhi lifestyle tamunya, serta memiliki rancangan yang tematik. 

Pada umumnya, wisatawan memilih hotel butik karena hotel ini memiliki 

rancangan yang berkarakter dan tidak konvensional. Hotel butik sangat memberikan 

perhatian pada desain, bahkan hingga detail terkecil. Biasanya, hotel butik 

menggabungkan arsitektur yang menarik, furnishing yang artistik, serta permainan 

dekorasi untuk menciptakan karakter. Selain itu, lokasi juga menjadi pertimbangan 

dalam memilih hotel serta menjadi salah satu faktor keberhasilan hotel butik (Chan, 

2012). Menurut Balekjian & Sarheim (2011), terdapat beberapa hal yang membedakan 

hotel butik dan hotel lainnya. 

Tabel 2.1 Perbedaan Hotel Butik dan Non Butik 

Hotel Butik Bukan Hotel Butik 

Unique Old fashioned 

Trendy Traditional 

Intimate Business hotel 

Design-oriented Standardised 

Thematic Low-tech 

High-tech Simple 

Personalised service Impersonal 

Exclusive All-inclusive 

Experiential Conformist 

Inspiring Mainstream 

(Sumber: Balekjian & Sarheim, 2011) 

 

Menurut Anhar (2001), beberapa fitur utama pada hotel butik yaitu: 

a. Arsitektur dan desain 

Style, distinction, warmth, and intimacy adalah kata kunci dalam arsitektur dan 

desain hotel butik. Ekspresi melalui tema dan konsep pada ruangan di dalamnya 

merupakan fokus utama hotel butik. 

b. Pelayanan 

Salah satu poin yang membedakan hotel butik dari hotel lainnya adalah 

hubungan dan interaksi antara tamu hotel dengan anggota staf hotel. Istilah “butik” 

juga digunakan sebagai pendekatan dan sikap, tanpa memperhatikan ukuran hotel. 

Untuk memberikan pengalaman yang berbeda, hotel butik kerap menciptakan 

suasana teatrikal yang menarik yang bersifat multisensori, melalui arsitektur, desain, 

warna, pencahayaan, seni, dan musik. 
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c. Target market 

Hotel butik umumnya menargetkan pelanggan yang berusia awal 20-an hingga 

pertengahan 50-an, dengan rata-rata berpenghasilan menengah ke atas. 

 

2.3 Standarisasi dan Literatur 

Merujuk pada buku Time Saver Standard for Building Types (1973), area hotel 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu front of the house (FOH) dan back of the house 

(BOH), dengan fungsi masing-masing sebagai berikut. 

1. Front of the house, merupakan area kegiatan hospitality yang berhubungan langsung 

dengan konsumen. Ruang dan area yang termasuk FOH yaitu: 

a. Guest Registration 

b. Kasir 

c. Area Administratif 

d. Fasilitas Restoran 

e. Lobby 

f. Elevator (Fasilitas Transportasi Vertikal) 

g. Guest-Floor Corridors 

h. Guest Rooms 

i. Banqueting Facilities 

 

2. Back of the house, merupakan area hotel yang tidak terlihat oleh tamu namun 

memiliki peran penting bagi kelangsungan seluruh aktivitas hotel. Pada area ini 

terdapat: 

a. Housekeeping Department 

Housekeeping Department memiliki berbagai fungsi, termasuk ruang kepala 

departemen dan asistennya. Selain itu juga terdapat gudang tempat penyimpanan 

peralatan yang digunakan oleh housekeeper dan tempat khusus untuk menjahit 

kain sprei, sarung bantal, dan gorden yang dipersiapkan untuk pelayanan. 

b. Food & Beverage Service 

Aktivitas di departemen Food & Beverage Service tidak terlalu 

membutuhkan ruang yang luas sebab makanan, sayuran, dan bahan lainnya 

tersebut selalu berjalan dan tidak bertahan lama di tempat tersebut. Setelah selesai 

diperiksa, ditimbang dan dipisahkan, bahan pangan dikirim ke gudang yang 
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kering atau basah sesuai kebutuhan, atau dimasukkan ke dalam pendingin untuk 

diawetkan. 

c. Laundry Facilities 

Fasilitas laundry berfungsi sebagai tempat mencuci, mengeringkan, 

menyetrika, dan mesin press yang digunakan untuk melayani tamu dan karyawan. 

Pada hotel berbintang, fasilitas laundry berukuran cukup luas. 

d. Mechanical Space 

Ruang ini berisi peralatan untuk heating dan cooling yang berupa tangki dan 

pompa untuk menjaga sistem operasi mekanikan secara keseluruhan. 

 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013, Standar Usaha Hotel mencakup produk, 

pelayanan, dan pengelolaan. Aspek-aspek tersebut meliputi Kriteria Mutlak dan Kriteria 

Tidak Mutlak Standar Usaha Hotel. Kriteria Mutlak adalah syarat utama yang harus 

disanggupi agar usaha hotel mendapat sertifikasi. Sedangkan Kriteria Tidak Mutlak 

adalah syarat yang disesuaikan dengan kondisi usaha hotel sebagai penilaian dalam 

menentukan penggolongan kelas hotel bintang. Dalam Kriteria Mutlak standar usaha 

hotel bintang, unsur wajib yang harus dimiliki sebuah hotel yaitu: 

a. Aspek produk: bangunan, penanda arah, parkir, lobby, toilet umum, front office, 

fasilitas makan dan minum, kamar tidur tamu, dapur/pantry, kantor, utilitas, dan 

pengelolaan limbah. 

b. Aspek pelayanan: kantor depan, tata graha, area makan dan minum, keamanan, dan 

kesehatan. 

c. Aspek pengelolaan: organisasi, manajemen, dan sumber daya manusia. 

 

Sedangkan Kriteria Tidak Mutlak standar usaha hotel bintang empat dalam aspek 

produk dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.2 Kriteria Tidak Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang Empat 

NO ASPEK NO UNSUR NO SUBUNSUR 

1 PRODUK 1 Bangunan 1 Suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai 

usaha hotel yang baik dan terawat 

2 Penanda arah 

(signage) 

2 Tersedia papan nama hotel (sign board) 

yang jelas dan mudah terlihat 

3 Tersedia tanda arah yang menunjukkan 

fasilitas hotel (hotel directional sign) yang 

jelas dan mudah  terlihat  
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4 Tersedia tanda arah menuju jalan keluar 

yang aman (evacuation sign), jelas dan 

mudah terlihat 

3 Taman atau 

Landscape 

5 Taman didalam atau diluar bangunan hotel 

6 Tanaman di dalam bangunan hotel 

4 Parkir 7 Tersedia tempat parkir dan pengaturan lalu 

lintasnya* 

8 Area menurunkan tamu (drop off) 

5 Lobby 9 Tersedia Lobby dengan sirkulasi udara dan 

pencahayaan yang baik 

10 Aksesibilitas (ramp) bagi penyandang cacat 

* 

11 Tersedia penjelasan fasilitas hotel (hotel 

directory) 

12 Tersedia lounge 

6 Front office 13 Tersedia gerai (counter) atau meja kursi 

14 Tersedia Sertifikat dan/atau Plakat (Decal) 

tanda bintang sesuai Golongan Kelas hotel 

15 Gerai Pelayanan tamu (Concierge Counter) 

16 Tersedia ruang Penitipan Barang Berharga 

17 Tersedia Ruang Penitipan Barang Tamu 

18 Tersedia Meja duty manager 

7 Business Center* 19 Tersedia Ruang untuk pelayanan Bisnis 

8 Area Belanja 

(Shopping arcade) 

20 Tersedia pilihan Drug store/bank/gerai 

penukaran uang (money changer)/travel 

agent/airlines/souvenir shop atau lainnya 

9 Lift 21 Lift untuk tamu (untuk bangunan di atas 5 

lantai dari lantai dasar) 

22 Lift untuk Karyawan/Barang (untuk 

bangunan di atas 5 lantai dari lantai dasar) 

10 Toilet Umum (Public 

Rest Room) 

23 Toilet Pria dan Wanita Terpisah dengan 

tanda yang jelas 

24 Urinoir beserta washletnya (khusus untuk 

toilet pria) 

25 Tersedia closet duduk dengan hand shower/ 

washlet dan toilet paper 

26 Tersedia tempat cuci tangan,sabun dan 

cermin 

27 Tersedia Tempat Sampah 

28 Ruang Rias (vanity area) : khusus toilet 

wanita 

29 Toilet bagi tamu dengan keterbatasan fisik 

30 Alat pengering tangan 

11 Koridor 31 Tersedia koridor 

32 Tersedia pintu darurat, tangga darurat 

(bangunan bertingkat) dan lampu darurat 

33 Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara 

yang baik 

34 Tersedia Alat Pemadam Kebakaran 

12 Fasilitas makan dan 

minum (Food and 

Beverage Outlets) 

35 Tersedia ruang makan dan minum dengan 

sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik 

36 Tersedia meja dan kursi makan serta 

peralatannya 

37 Tersedia Menu 

13 Room service 38 Letaknya berdekatan dengan dapur dan 

akses ke kamar 

39 Tersedia menu room service 

40 Tersedia peralatan dan perlengkapannya 

14 Kamar Tidur Tamu 41 Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi 
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42 Tersedia kamar Suite 

43 Pintu dilengkapi dengan kunci pengaman 

44 Kamar dilengkapi dengan sistem penghemat 

energi 

45 Jendela dilengkapi dengan alat pengaman 

46 Kamar dilengkapi dengan alat pendeteksi 

asap (smoke detector) dan sprinkler 

47 Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara 

yang baik 

48 Tesedia petunjuk/arah kiblat yang dipasang 

di langit-langit (ceiling) 

49 Tersedia tempat tidur beserta 

perlengkapannya 

50 Tersedia meja dan kursi kerja 

51 Tersedia meja dan kursi duduk 

52 Tersedia tempat sampah 

53 Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk 

penyelamatan diri 

54 Petunjuk fasilitas dan pelayanan hotel 

(compendium) 

55 Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan 

56 Kamar tidur untuk tamu dengan keterbatasan 

fisik  

57 Tanda dilarang mengganggu (don't disturb) 

dan permintaan pembersihan kamar (make 

up room) dibuat secara terpisah atau 

menggunakan elektronik  

58 Rak Koper (luggage rack)  

59 Tempat penyimpanan pakaian  

60 Individual Safe Deposit Box  

61 Tersedia Night Table/Bed Side Table  

62 Tersedia lampu baca  

63 Cermin panjang (Full Length Mirror)  

64 Tersedia Saluran komunikasi internal dan 

eksternal  

65 Tersedia Jaringan internet  

66 Tersedia TV  

67 Tersedia Mini bar dan pembuka botol  

68 Coffee - Tea Maker set  

69 Tersedia peralatan tulis untuk tamu (guest 

stationary)  

  15 Kamar Mandi Tamu 70 Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak 

licin  

71 Tersedia kamar mandi dengan 

kelengkapannya minimal wastafel, closet, 

shower  

72 Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan  

73 Tersedia Saluran pembuangan air  

74 Tersedia air panas dan air dingin  

75 Tersedia tempat sampah  

76 Tersedia perlengkapan mandi tamu 

(toiletteries)  

77 Tersedia handuk mandi  

78 Pengering rambut (hair Dryer)  

79 Telepon paralel dengan kamar tidur  

80 Gelas sikat gigi  

81 Kamar mandi untuk tamu dengan 

keterbatasan fisik (minimum 200 kamar)  
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16 Sarana olahraga, 

rekreasi dan 

kebugaran  

82 Tersedia sarana olahraga, rekreasi dan 

kebugaran  

17 Ruang Rapat  83 Ruang rapat dilengkapi perlengkapan dan 

peralatan termasuk audio visual  

18 Ruang Perjamuan  

/function room (tidak 

berlaku bagi Hotel 

Resort)  

84 Tersedia function room dengan akses 

tersendiri untuk tamu  

85 Toilet umum yang terpisah untuk pria dan 

wanita  

86 Jalur evakuasi  

19 Dapur 87 Tersedia dapur yang luasnya sesuai dengan 

kebutuhan  

88 Lantai, dinding dan ceiling kuat, aman dan 

mudah pemeliharaannya  

89 Drainase dilengkapi dengan perangkap 

lemak (grease trap)  

90 Tersedia Kitchen hood yang dilengkapi 

dengan penyaring lemak (grease filter)  

91 Tersedia sistem sirkulasi udara dan sistem 

pencahayaan  

92 Tersedia peralatan dan perlengkapan dapur  

93 Tersedia perlengkapan P3K  

94 Tersedia tempat sampah tertutup yang 

terpisah untuk sampah basah dan kering  

95 Tersedia alat pemadam kebakaran  

96 Tempat penyimpanan bahan makanan 

harian/daily store  

97 Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur 

kerja *  

20 Area Penerimaan 

Barang*  

98 Tersedia Area Penerimaan Barang  

99 Alat timbangan yang telah ditera  

21 Daerah Penyimpanan 

(Storage)  

100 Tersedia Gudang Umum  

101 Tempat penyimpanan Bahan Makanan dan 

minuman  

102 Area untuk Peralatan dan Perlengkapan  

103 Gudang Engineering  

104 Area penyimpanan barang bekas  

105 Tempat penyimpanan bahan baker  

22 Area Tata Graha  106 Ruang Penyimpanan dan pendistribusian 

guest suplies dan amenities  

107 Ruang linen dan seragam (uniform)  

108 Room boy station  

109 Janitor  

23 Ruang Periksa 

Kesehatan  

110 Tersedia ruang periksa dengan peralatan 

medis obat-obatan, dan perlengkapan yang 

dibutuhkan  

24 Ruang Karyawan  111 Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita 

terpisah  

112 Tersedia ruang ganti karyawan dilengkapi 

dengan locker laki-laki dan wanita terpisah  

113 Tersedia ruang makan karyawan  

114 Tersedia tempat Ibadah  

115 Tersedia tempat sampah  

116 Kaca rias dan wastafel  

117 Ruang Pelatihan  

25 Kantor  118 Tersedia Ruang Pengelola Hotel  

26 Keamanan  119 Ruang Security dan instalasi CCTV  

27 Utilitas  120 Tersedia Instalasi Air Bersih  
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121 Tersedia Genset  

122 Tersedia Instalasi jaringan komunikasi  

123 Instalasi Air Panas  

28 Pengelolaan limbah  124 Tempat penampungan sampah  

125 Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)  

29 Perawatan dan 

perbaikan peralatan 

(workshop)  

126 Tersedia tempat untuk pemeliharaan dan 

perbaikan yang dilengkapi peralatan 

(Sumber: Permen Parekraf No. PM.53/HM.001/MPEK/2013) 

 

2.3.1 Persyaratan Keselamatan 

Berdasarkan Pasal 16 Undang-Undang RI Nomor 28 Tahun 2002 Tentang 

Bangunan Gedung, persyaratan keselamatan gedung meliputi persyaratan kemampuan 

bangunan gedung untuk mendukung beban muatan, serta kemampuan bangunan gedung 

dalam mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya petir. Perancangan 

interior ikut berperan dalam mencegah dan menaggulangi bahaya kebakaran. Persyaratan 

kemampuan bangunan gedung dalam mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran 

merupakan kemampuan bangunan gedung untuk melakukan pengamanan terhadap 

bahaya kebakaran melalui sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif. Sistem proteksi 

pasif meliputi persyaratan kinerja, ketahanan api dan stabilitas, tipe konstruksi tahan api, 

tipe konstruksi yang diwajibkan, kompartemenisasi dan pemisahan, dan perlindungan 

pada bukaan. Sedangkan sistem proteksi aktif  meliputi sistem pemadam kebakaran 

(misalnya sprinkler, APAR, dan indoor hydrant), sistem deteksi dan alarm kebakaran 

(seperti smoke detector dan fire alarm), sistem pengendalian asap kebakaran, dan pusat 

pengendali kebakaran. 

Tabel 2.3 Sistem Proteksi Aktif Kebakaran 

SISTEM PROTEKSI AKTIF 

 
Sprinkler 

 
APAR 

 
Fire Hydrant 

 
Smoke Detector 
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Fire Alarm 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

2.3.2 Standarisasi Pencahayaan 

Pencahayaan merupakan elemen interior sangat dibutuhkan untuk menunjang 

aktivitas pengguna ruang. Pencahayaan dibedakan menjadi dua, yaitu pencahayaan alami 

dan buatan. Kebutuhan pencahayaan tiap-tiap ruang dapat berbeda tergantung fungsi, 

kebutuhan, dan dimensi ruang tersebut. Standarisasi pencahayaan buatan yang berkaitan 

dengan perancangan hotel ini mengacu pada SNI 03-6197-2000 tentang Konservasi 

Energi pada Sistem Pencahayaan. 

a. Lobby dan Lounge 

General lighting pada lobby memiliki tingkat pencahayaan 100 lux dengan 

temperatur warna warm white atau cool white. General lighting pada lobby biasanya 

menggunakan downlight, hidden lighting, dan/atau chandelier. Pada area resepsionis 

umumnya menggunakan task lighting berupa pendant atau table lamp. Pada lobby 

dan lounge juga terdapat accent lamp berupa lampu dinding dan spotlight. 

b. Restoran dan Café 

General lighting pada restoran dan café memiliki tingkat pencahayaan 250 lux 

dengan temperatur warna warm white atau cool white. Restoran dan café pada 

umumnya menggunakan downlight dan hidden lighting. Task lighting di restoran 

dan café biasanya berupa pendant dan wall mounted lamp.  

c. Meeting room 

Meeting room membutuhkan penerangan dengan tingkat pencahayaan 300 lux, 

dengan temperatur warna warm white atau cool white. General lighting pada meeting 

room biasanya menggunakan downlight atau hidden lighting. Meeting room juga 

dapat menggunakan task lighting berupa pendant atau suspended lamp, serta accent 

lighting berupa spotlight atau sejenisnya. 

d. Ballroom 
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General lighting pada ballroom memiliki tingkat pencahayaan 200 lux dengan 

temperatur warna warm white atau cool white. Ballroom pada umumnya 

menggunakan downlight, hidden lighting, dan chandelier sebagai general lighting. 

Ballroom juga dapat menggunakan accent lighting, misalnya lampu dinding atau 

floor lamp. 

e. Gym 

General lighting pada fitness center membutuhkan pencahayaan 250 lux dengan 

temperatur warna warm white atau cool white. Fitness center pada umumnya 

menggunakan downlight atau strip lighting sebagai general lighting. 

f. Spa 

Ruang spa membutuhkan pencahayaan sebesar 250 lux dengan temperatur 

warna warm white atau cool white. General lighting pada spa dapat berupa 

downlight dan hidden lighting. 

g. Kamar 

Kamar hotel membutuhkan penerangan dengan tingkat pencahayaan 150 lux, 

dengan temperatur warna warm white. General lighting pada kamar hotel biasanya 

berupa downlight atau hidden lighting, lampu tidur dan lampu meja sebagai task 

lighting, serta spotlight atau wall mounted lamp sebagai accent lighting. 

Tabel 2.4 Standar Pencahayaan Buatan 

Fungsi ruangan 

Tingkat 

pencahayaan 

(Lux) 

Kelompok 

renderasi 

warna 

Temperatur warna 

Warm white Cool white Daylight 

<3300 K 3300K–5300 K >5300 K 

Lobi, koridor 100 1 ● ●  

Ruang serba guna 200 1 ● ●  

Ruang makan 250 1 ● ●  

Kafetaria 200 1 ● ●  

Kamar tidur 150 1 atau 2 ●   

Dapur 300 1 ● ●  

Ruang tamu 120 ~ 150 1 atau 2  ●  

Ruang makan 120 ~ 250 1 atau 2 ●   

Kamar mandi 250 1 atau 2  ● ● 

Ruang direktur 350 1 atau 2  ● ● 

Ruang kerja 250 1 atau 2  ● ● 

Ruang rapat 300 1 ● ●  

(Sumber: SNI 03-6197-2000) 
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2.3.3 Standarisasi Penghawaan 

Penghawaan memiliki peran penting bagi bangunan dan penghuninya. Sistem 

penghawaan yang baik harus dapat menjamin kenyamanan dan kesehatan. Seperti 

pencahayaan, penghawaan juga dibagi menjadi penghawaan alami dan penghawaan 

buatan. Penghawaan alami didapatkan dari adanya bukaan pada bangunan. Penghawaan 

alami sangat dipengaruhi oleh letak bangunan, orientasi bangunan, bentuk bangunan, 

hingga perencanaan vegetasi di sekitar bangunan. 

Sedangkan penghawaan buatan atau HVAC (heating, ventilating, and air 

conditioning) merupakan sistem yang digunakan untuk membantu sirkulasi udara 

segar/bersih pada bangunan menggunakan kipas atau ducting. Penghawaan buatan 

dibutuhkan untuk menjaga kenyamanan termal di dalam bangunan, termasuk pada hotel. 

Terdapat berbagai jenis AC, di antaranya yaitu: split wall (ductless), sentral (ducted), 

split duct, floor standing, dan cassette. Di hotel, pada umumnya, area publik 

menggunakan penghawaan AC sentral, sedangkan ruangan-ruangan yang lebih kecil 

menggunakan AC split duct atau split wall. 

Pada era new normal, peran sistem penghawaan menjadi semakin penting untuk 

menjaga kenyamanan tamu di dalam hotel. Untuk mengurangi potensi penyebaran virus 

di dalam ruangan, Schoen (2020) menyarankan beberapa tindakan terkait sistem 

penghawaan: 

a. Mengoptimalkan sirkulasi udara dari luar ruangan dengan membuka jendela agar 

konsentrasi virus menurun. Udara dari luar perlu disaring dengan filter MERV 13 

(efiensi 90% untuk partikel 0,5 micron). 

b. Menonaktifkan demand-controlled ventilation (DCV). 

c. Menyediakan pembersih udara ruangan portabel yang dilengkapi HEPA filter. 

 

2.3.4 Standarisasi New Normal di Hotel (Pedoman CHSE Kemenparekraf)  

Tabel 2.5 Panduan Umum CHSE di Hotel 

No. Panduan Umum 

1 

Memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan 

kelestarian lingkungan karyawan, tamu, supplier, vendor, kontraktor, serta pihak lain yang 

beraktivitas di hotel. 

2 
Mengomunikasikan SOP secara tertulis kepada para tamu, supplier, vendor, kontraktor, serta 

pihak lain yang beraktivitas di hotel. 

3 

Menyediakan dan memasang imbauan tertulis di tempat yang mudah dilihat tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat: 

• tidak melakukan kontak fisik; 

• hindari menyentuh bagian wajah, terutama mata, hidung, dan mulut; 

• tetap menjaga jarak aman minimal 1 (satu) meter; 

• mencuci tangan dengan sabun/menggunakan hand sanitizer; 
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• memakai masker; 

• menerapkan etika bersin dan batuk; 

• selalu mengonsumsi makanan sehat dan vitamin 

4 

Menyediakan peralatan dan perlengkapan kebersihan dan kesehatan, seperti masker, sarung 

tangan, peralatan pengukur suhu tubuh, kotak obat, penanda posisi berdiri dan duduk untuk 

menjaga jarak aman 1 (satu) meter, serta tempat sampah khusus alat pelindung diri. 

5 Menyediakan peralatan dan perlengkapan keselamatan dan keamanan. 

6 
Meminimalisir kontak dengan menyediakan pelayanan berbasis teknologi (reservasi pelayanan 

hotel dan pendataan tamu, secara daring, pembayaran secara nontunai). 

7 
Memastikan tidak ada kerumunan pada setiap aktivitas yang berlangsung di dalam dan sekitar 

hotel. 

8 
Menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari, serta 

melakukan pembersihan filter AC secara berkala. 

9 
Memastikan seoptimal mungkin penggunaan perlengkapan dan bahan yang ramah lingkungan 

sehingga dapat dilakukan recycle, reduce, reuse, dan replace. 

10 
Memastikan kondisi asri dan dan nyaman pada lingkungan fisik sekitar bangunan/ruangan secara 

alamiah dan/atau menggunakan rekayasa teknis. 

(Sumber: Pedoman CHSE Kemenparekrat, 2020) 

 
Tabel 2.6 Panduan Khusus CHSE di Hotel 

No. Lokasi Panduan Khusus 

1 Pintu masuk 

area hotel 

Sediakan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer dalam jumlah 

cukup. 

Sediakan area dan peralatan untuk membersihkan barang tamu dan karyawan 

dengan disinfektan/ cairan pembersih lain yang aman dan sesuai. 

Sediakan area dan peralatan pemeriksaan suhu tubuh dan kondisi kesehatan 

tamu dan karyawan. 

Dalam antrean di pintu masuk, tamu menjaga jarak dengan orang lain minimal 

1 (satu) meter atau melakukan rekayasa teknis seperti pemasangan partisi 

dan/atau pengaturan alur masuk tamu. 

2 Lobby (front 

desk dan 

concierge) 

Meja penerima tamu dilengkapi sedikitnya dengan hand sanitizer dan 

tisu. 

Atur meja penerima tamu untuk tetap menjaga jarak aman antara resepsionis 

dengan tamu minimal 1 (satu) meter atau melakukan rekayasa teknis seperti 

memasang pelindung transparan/partisi antara resepsionis dan tamu. 

Antrean untuk pendaftaran tamu diatur minimal 1 (satu) meter, diberi tanda 

khusus di lantai, atau melakukan rekayasa teknis seperti pemasangan partisi. 

Sediakan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer dalam 

jumlah cukup. 

Tempat sampah di area publik dan toilet publik selalu dalam kondisi 

tertutup 

3 Kamar tamu Sediakan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer di 

dalam kamar. 

Kamar tamu bebas dari vektor dan binatang pembawa penyakit. 

AC dalam kamar berfungsi dengan baik dan filter AC dibersihkan 

secara berkala. 

4 Restoran/café Makanan dan minuman disajikan secara a la carte atau family style. Tidak 

menerapkan sistem prasmanan/buffet. 

 

Apabila menerapkan sistem prasmanan/buffet agar menempatkan petugas 

pelayanan pada stall yang disediakan dengan menggunakan masker serta sarung 

tangan, tamu dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas dan tetap 

menjaga jarak minimal 1 (satu) meter atau melakukan rekayasa teknis seperti 

pemasangan partisi antara tamu dan petugas, serta untuk menghindari percikan 

ke makanan. 

Tempat duduk dan jarak antartamu diatur minimal 1 (satu) meter atau 

membuat rekayasa teknis seperti pemasangan partisi di atas meja. 
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Daftar menu makanan dan minuman disiapkan secara daring. Menu tertulis 

dapat disiapkan dengan bahan yang mudah dibersihkan atau hanya digunakan 

satu kali. 

Sediakan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer di 

dalam restoran/coffee shop. 

5 Fasilitas 

hotel dan 

area publik 

lainnya 

Mengatur meja penerima tamu untuk tetap menjaga jarak aman 

antara resepsionis dengan tamu minimal 1 (satu) meter atau melakukan rekayasa 

teknis seperti memasang pelindung transparan/partisi antara resepsionis dan 

tamu. 

Antrean untuk pendaftaran tamu diatur minimal 1 (satu) meter, diberi tanda 

khusus di lantai. 

Sediakan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)/hand sanitizer. 

Mengatur okupansi area ruang ganti pakaian agar tamu dapat menerapkan aturan 

jaga jarak minimal 1 (satu) meter dan mencegah terjadinya kerumunan. 

Fasilitas fitness center sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya 

sirkulasi udara lewat pintu jendela terbuka, jika tetap memakai AC maka perlu 

diperhatikan tingkat kelembaban udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi 

udara sebaik mungkin agar tetap kering. Disarankan memakai air purifier. 

Antaralat di fitness center minimal 2 (dua) meter, apabila tidak 

memungkinkan, dapat melakukan rekayasa teknis seperti memasang sekat 

pembatas untuk alat-alat kardio (treadmill, bicycle, dan elliptical machine). 

(Sumber: Pedoman CHSE Kemenparekrat, 2020) 

 

2.3.5 Standarisasi Khusus 

A. Lobby 

Lobby, dalam kamus Oxford, berarti area yang luas di dalam sebuah bangunan 

publik di mana orang dapat bertemu dan menunggu. Lobby merupakan bagian 

interior pertama di mana tamu hotel beradaptasi dan mengenali gaya, suasana, 

standar layanan, dan desain interior hotel (Braun, 2018). Pada umumnya, lobby 

merupakan kesatuan dengan area penerimaan tamu (resepsionis) dan lounge (area 

bersantai atau menunggu). Oleh karena itu, lobby harus dilengkapi dengan fasilitas 

yang menunjang aktivitas-aktivitas tersebut. 

Tabel 2.7 Standarisasi Lobby 

LOBBY 

Standarisasi Umum 

- Berdasarkan jumlah kamar, luas area tipikal lobby setidaknya 1 

m2/kamar atau minimal 100 m2. 

- Front desk merupakan fokus utama di lobby dan harus diletakan 

setidaknya 1,25 m-6 m dari area sirkulasi. Panjang front desk 

bervariasi. Untuk hotel dengan 100-150 kamar, panjang front 

desk berkisar 4,5 m. 

- Area duduk atau lounge terpisah dari sirkulasi utama. Umumnya 

sekitar 10% dari area lobby, tetapi dapat diperluas hingga 

menjadi lobby bar untuk hiburan. 

- Terdapat 2 toilet umum untuk pria dan 3 toilet umum untuk 

wanita dengan perlengkapannya. 

Sumber: 

Matric Handbook: Planning 

and Design Data (2015); 

Neufert Architect’s Data 

(2012); 

Hotels and Resorts (1995) 

Standarisasi New Normal 
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- Dalam antrean di pintu masuk, tamu menjaga jarak dengan orang 

lain minimal 1 (satu) meter atau melakukan rekayasa teknis 

seperti pemasangan partisi dan/atau pengaturan alur masuk tamu. 

- Terdapat area dan peralatan pemeriksaan suhu tubuh dan kondisi 

kesehatan tamu dan karyawan. 

- Meja penerima tamu ditata untuk tetap menjaga jarak aman 

antara resepsionis dengan tamu minimal 1 (satu) meter atau 

melakukan rekayasa teknis seperti memasang pelindung 

transparan/partisi antara resepsionis dan tamu. 

- Antrean untuk masuk ke area lobby diatur dengan jarak aman 

sedikitnya 1 (satu) meter, diberi tanda khusus yang mudah 

dilihat, atau melakukan rekayasa teknis seperti pemasangan 

partisi dan/atau pengaturan alur masuk tamu. 

- Tersedia fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer. 

- Tersedia area dan peralatan untuk membersihkan barang tamu  

dengan disinfektan/cairan pembersih yang aman dan sesuai. 

- Toilet dalam keadaan higienis, bersih, kering, tidak bau, dan 

berfungsi dengan baik, serta dibersihkan sesering mungkin 

setelah digunakan. 

- Terdapat peta lokasi jalur evakuasi dan titik kumpul. 

- Terdapat alat pemadam kebakaran pada lokasi yang mudah 

dijangkau, lengkapi dengan petunjuk cara menggunakannya. 

- Tersedia tempat sampah dengan penutup. 

- Posisi berdiri di dalam lift dengan menggunakan tanda khusus di 

lantai. 

Sumber: 

Panduan Pelaksanaan 

CHSE, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2020) 

 

Sample Layout Entrance Keterangan 

 

Gambar 2.1 Entrance 

Design Guidelines 

 

Sumber: Covid-19 Design 

Guide Version 2.0 by 

Mackenzie (2020) 

Sample Layout Lobby Keterangan 
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Gambar 2.2 Lobby Design 

Guidelines 

 

Sumber: Covid-19 Design 

Guide Version 2.0 by 

Mackenzie (2020) 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

B. Guest Rooms 

Kamar tamu merupakan produk utama sebuah hotel. Berdasarkan tarif dan 

fasilitasnya, hotel bintang 4 biasanya memiliki setidaknya empat jenis kamar, yaitu 

standard room, superior room, deluxe room, dan suite. Menurut Chiara (1973), 

dalam merancang kamar hotel perlu adanya beberapa pertimbangan, antara lain 

ukuran kamar/ruang, ukuran tempat tidur, furniture, dan pencahayaan. 

 

Tabel 2.8 Standarisasi Kamar Hotel 

GUEST ROOMS 

Standarisasi Umum 

- Memiliki lebar minimal 3,65 m dan tinggi minimal 3 m. Area 

masuk kamar dan kamar mandi memiliki tinggi minimal 2 m-

2,2 m 

- Luas kamar mandi minimal 4 m2-5,83 m2. 

- Memiliki dinding tebal dan lantai padat, serta treatment akustik 

yang baik. Jendela kamar menggunakan double glazing sebagai 

insulasi. 

Sumber: 

Neufert Architect’s Data 

(2012); 

Hotels and Resorts (1995) 

Standarisasi New Normal 

Standarisasi new normal: 

- Tersedia fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer. 

- Kamar tamu bebas dari vektor dan binatang pembawa penyakit. 

- AC dalam kamar berfungsi dengan baik dan filter AC 

dibersihkan secara berkala. 

- Tersedia tempat sampah dengan penutup. 

Sumber: 

Panduan Pelaksanaan 

CHSE, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2020) 

Guest Room Keterangan 
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Gambar 2.3 Ergonomi 

Tempat Tidur 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 

Living Area Keterangan 

  

Gambar 2.4 Ergonomi 

Living Area 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 

 

 

 

 
 

 

Dining Area Keterangan 

 

 

Gambar 2.5 Ergonomi 

Dining Area 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 
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Bathroom Keterangan 

 

 

 

Gambar 2.6 Ergonomi 

Kamar Mandi 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 

  

 

Gambar 2.7 Ergonomi 

Kamar Mandi 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 

  
 

Gambar 2.8 Ergonomi Area 

Shower 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 
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Gambar 2.9 Ergonomi 

Bathtub 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 

 

 

Gambar 2.10 Ergonomi 

Area Wardrobe 

 

Sumber: Human 

Dimensions and Interior 

Space, 1979 

Sample Layout Kamar Standar Keterangan 

      

Gambar 2.11 Sample 

Layout Standard Room 

 

Sumber: Northern 

University School of 

Architecture, 2008; Neufert 

Architect’s Data, 2003 

Sample Layout Suite Keterangan 

      

Gambar 2.12 Sample 

Layout Sute 

 

Sumber: Northern 

University School of 

Architecture, 2008; Neufert 

Architect’s Data, 2003 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

C. Restoran 

Setiap hotel, baik yang memiliki 50 maupun 2000 kamar, harus menyediakan 

fasilitas makan dan minum bagi tamunya (Chiara, 1980). Pada hotel yang besar, 

biasanya juga terdapat coffee shop untuk melengkapi fasilitas makan dan minum. 

Coffee shop dapat menyediakan makanan yang lebih sederhana serta pelayanan yang 

lebih cepat daripada restoran utama. 
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Tabel 2.9 Standarisasi Restoran 

RESTORAN 

Standarisasi Umum 

- Restoran utama terletak berdekatan dan mudah diakses melalui 

lobby. 

- Terdapat area utama (dining) dan dapur. Area dining memiliki 

fasilitas front desk. 

- Restoran dengan luas 100 m2 atau lebih memiliki langit-langit 

dengan tinggi minimal 3 m. 

Sumber: 

Neufert Architect’s Data 

(2012); 

Matric Handbook 

Planning and 

Design Data (2015) 

Standarisasi New Normal 

- Makanan dan minuman disajikan secara a la carte atau family 

style. Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet. 

- Apabila menerapkan sistem prasmanan/buffet, tersedia petugas 

pelayanan pada stall. Tamu mengambil makanan dilayani oleh 

petugas dan tetap menjaga jarak minimal 1 (satu) meter atau 

melakukan rekayasa teknis seperti pemasangan partisi antara 

tamu dan petugas 

- Tersedia fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer. 

- Kapasitas pengunjung restoran harus dibatasi, 4 orang dalam 10 

m2. 

- Jarak antar tamu setidaknya 1 m, baik berhadapan maupun 

bersebelahan, atau disediakan pembatas transparan. 

- Sajian restoran tidak menggunakan buffet. 

- Menu restoran dapat diakses secara online. Jika menggunakan 

menu konvensional, sebaiknya gunakan bahan yang dapat 

dibersihkan atau hanya sekali pakai. 

Sumber: 

Panduan Pelaksanaan 

CHSE, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2020) 

Sample Layout Keterangan 

 

Gambar 2.13 Café and 

Restaurant Design 

Guidelines 

 

Sumber: Covid-19 Design 

Guide Version 2.0, 

Mackenzie, 2020 

 

Gambar 2.14 Restaurant 

Planning Design 

 

Sumber: Spatial Strategies 

for Restaurants in Response 

to COVID-19, Mass Design 

Group, 2020 
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Gambar 2.15 Type of 

Seating in Restaurant 

 

Sumber: Spatial Strategies 

for Restaurants in Response 

to COVID-19, Mass Design 

Group, 2020 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

D. Function Room 

Sebagian besar hotel memiliki fasilitas pertemuan dan perjamuan. Hotel yang 

kecil biasanya menyediakan sejumlah ruang pertemuan yang juga dapat digunakan 

untuk makan siang dan makan malam. Sedangkan hotel yang lebih besar memiliki 

area yang lebih beragam dan berbeda untuk pertemuan, makan siang, makan malam, 

dan perjamuan. Banquet room atau function room dapat digunakan untuk pertemuan, 

seminar, pameran, acara perayaan, dan lain-lain. Pada hotel yang besar terdapat 

pilihan ukuran ruangan disesuaikan dengan jumlah tamu. 

Tabel 2.10 Standarisasi Function Room 

FUNCTION ROOM 

Standarisasi Umum 

- Function room memiliki luas 2 m2-3 m2 per kamar tamu. 

- Memiliki treatment akustik yang dapat menghalangi kebisingan 

baik dari dalam maupun luar function room. 

Sumber: 

Hotels and Resorts (1995) 

Standarisasi New Normal 

- Melakukan pembatasan jumlah peserta berdasarkan kapasitas 

ruangan, atau rekayasa teknis sesuai protokol kesehatan. 

- Makanan dan minuman disajikan secara a la carte atau family 

style. Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet. 

- Apabila menerapkan sistem prasmanan/buffet, tersedia petugas 

pelayanan pada stall. Tamu mengambil makanan dilayani oleh 

petugas dan tetap menjaga jarak minimal 1 (satu) meter atau 

melakukan rekayasa teknis seperti pemasangan partisi antara 

tamu dan petugas 

- Tersedia tempat sampah dengan penutup. 

- Tersedia fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer. 

Sumber: 

World Health Organization 

(2020) 

 

Panduan Pelaksanaan 

CHSE, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2020) 
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- Menerapkan social distancing minimal 1 m pada kegiatan tidak 

bergerak (duduk) dan minimal 2 m pada ballroom. 

Sample Layout Keterangan 

 

Gambar 2.16 Business 

Center Receptionist Design 

Guidelines 

 

Sumber: Covid-19 Design 

Guide Version 2.0, 

Mackenzie, 2020 

 

Gambar 2.17 Meeting 

Room Design Guidelines 

 

Sumber: Covid-19 Design 

Guide Version 2.0, 

Mackenzie, 2020 

 

Gambar 2.18 Meeting 

Room Design Guidelines 

 

Sumber: Covid-19 Design 

Guide Version 2.0, 

Mackenzie, 2020 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

E. Fasilitas Olahraga, Kebugaran, dan Rekreasi 

Tabel 2.11 Standarisasi Spa 

SPA (MASSAGE) 

Standarisasi Umum 

- Terdapat dua area pada fasilitas spa, yaitu area basah dan area 

kering. 

- Tiap bilik/kamar spa memiliki dimensi minimal 2,8 m x 2,2 m 

dengan akses langsung dari changing room. Tiap bilik 

disediakan kabinet dengan sink. 

- Ruang spa harus memiliki treatment akustik/insulasi suara. 

Sumber: 

Neufert Architect’s Data 

(2012) 
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- Lantai sebaiknya menggunakan material yang tidak keras, 

seperti vinyl atau parket. 

Standarisasi New Normal 

- Informasi panduan penggunaan fasilitas ditempel di pintu masuk 

setiap fasilitas hotel lainnya atau tersedia di sistem reservasi 

daring. 

- Tersedia fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer. 

- Posisi duduk/berdiri tetap menjaga jarak aman minimal 1 (satu) 

meter dan menggunakan tanda khusus. 

- Menerapkan social distancing pada area resepsionis dan area 

tunggu, setidaknya 2 m. 

- Jika jarak 2 m tidak memungkinkan, maka dapat menggunakan 

pembatas transparan. 

- Kapasitas ruang maksimal 1 orang/ruang. 

- Memiliki sistem penghawaan yang baik. 

Sumber: 

Spa Guidelines Covid- 

19, Global Wellness 

Institute (2020) 

 

Panduan Pelaksanaan 

CHSE, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2020) 

Sample Layout Keterangan 

     

Gambar 2.19 Ergonomi 

Massage Bed 

 

Sumber: 

(www.spaequip.com) 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

Tabel 2.12 Standarisasi Gym 

GYM 

Standarisasi Umum 

- Gym memiliki dry access ke ruang ganti. 

- Untuk hotel dengan 150 kamar, luas ruang ganti minimal 50-60 

m2. Ruang ganti dilengkapi dengan loker, water closet, wastafel, 

dan shower. 

- Ruang ganti memiliki bilik dengan dimensi 920 mm x 1070 mm. 

Tiap bilik memiliki kunci pintu, tempat menaruh pakaian, 

cermin, dan tempat duduk. 

- Menyediakan bilik bagi disabilitas dengan dimensi minimal 

2000 mm x 2000 mm dan terdapat pegangan. 

Sumber: 

Neufert Architect’s Data 

(2012) 

Standarisasi New Normal 

- Tersedia fasilitas cuci tangan atau hand sanitizer. 

- Sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya 

sirkulasi udara lewat pintu jendela terbuka, jika tetap memakai 

AC maka perlu diperhatikan tingkat kelembaban udara di dalam 

ruangan dan mengatur sirkulasi udara sebaik mungkin agar tetap 

kering. Disarankan memakai air purifier. 

- Posisi duduk/berdiri tetap menjaga jarak aman minimal 1 (satu) 

meter dan menggunakan tanda khusus. 

- Jarak antaralat di fitness center minimal 2 (dua) meter, apabila 

tidak memungkinkan, dapat melakukan rekayasa teknis seperti 

Sumber: 

CDC (2020) 

 

Panduan Pelaksanaan 

CHSE, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (2020) 

 

http://www.spae/
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memasang sekat pembatas untuk alat-alat kardio (treadmill, 

bicycle, dan elliptical machine). 

Sample Layout Keterangan 

       

Gambar 2.20 Layout Gym 

New Normal 

 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

2.4 Artotel 

 
Gambar 2.21 Logo Artotel 

Sumber: artotelgroup.com 

 

Artotel merupakan hotel butik lifestyle di bawah Artotel Group yang terinspirasi 

oleh seni dan suasana sosial yang terkoneksi dengan komunitas lokal untuk 

menghadirkan pengalaman akomodasi yang mengesankan. Oleh karena itu, Artotel 

sangat berakar pada seni, desain, tradisi, dan cita rasa lokal. Fitur yang ditampilkan pada 

hotel Artotel yaitu karya seni berupa instalasi, mural, atau lukisan. Selain itu, pada 

beberapa hotel Artotel juga memiliki artspace yang merupakan ruang galeri untuk 

mempertunjukkan karya seniman lokal. Artotel kini tersebar di beberapa kota di 

Indonesia, yaitu Jakarta, Bali, Bandung, Medan, Yogyakarta, dan Semarang. 

Dalam segi demografis, Artotel menargetkan segmentasi pasar menengah ke atas, 

dari mahasiswa sampai pekerja profesional dengan range usia 17-40 tahun. Sedangkan 

dari segi psikografis, Artotel ditujukan bagi orang-orang yang berjiwa muda, menyukai 

seni, dan mengikuti perkembangan lifestyle. Artotel memiliki visi dan misi untuk menjadi 

bisnis yang visioner dengan menghadirkan merek global yang mutakhir di industri 

perhotelan dan kreatif. 
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2.5 Pendekatan Desain 

2.5.1 Definisi Biophilic Design 

Pada dasarnya, 14 pola desain biophilic menurut Browning et al. (2014) adalah 

sebagai berikut. 

A. Nature in the Space 

Secara singkat, nature in the space yaitu memasukkan unsur-unsur alam secara 

langsung ke dalam suatu ruang atau lingkungan binaan. Unsur alam ini termasuk 

tanaman, air, hewan, angin, suara, aroma, dan sebagainya. Pengalaman alam dalam 

ruang dapat dicapai dengan maksimal melalui penciptaan hubungan langsung 

dengan unsur-unsur alam ini, terutama melalui keragaman, gerakan, dan interaksi 

multisensori. 

1. Visual connection with nature: adanya unsur-unsur alam, sistem kehidupan, dan 

proses alam yang nyata dan dapat dilihat secara langsung dengan indra 

penglihatan. 

2. Non-visual connection with nature: stimulus pada indera (selain penglihatan) 

yang menimbulkan koneksi dan referensi yang disengaja dan positif terhadap 

alam, sistem kehidupan, dan proses alam. 

3. Non-rhythmic sensory stimuli: stimulus sensorik alami yang menimbulkan 

gerakan tidak terprediksi. 

4. Thermal & airflow variability: perubahan halus pada suhu, kelembaban, serta 

gerak angin yang meniru lingkungan alam dan dapat dirasakan. 

5. Presence of water: adanya unsur air yang dapat bersifat mutisensori, artinya 

dapat dilihat, didengar, disentuh, atau dirasakan. 

6. Dynamic & diffuse light: memanfaatkan berbagai intensitas cahaya dan 

bayangan yang berubah mengikuti waktu untuk menciptakan kondisi yang 

terjadi di alam. 

7. Connection with natural system: kesadaran akan proses alam, seperti adanya 

musim dan perubahan pada ekosistem. 

 

B. Natural Analogues 

Konsep natural analogues merupakan cara memasukkan unsur alam ke dalam 

ruang melalui elemen atau objek-objek buatan manusia yang meniru alam. Objek, 

bahan, warna, bentuk, urutan dan pola yang ditemukan di alam diadaptasi menjadi 

elemen ruang seperti ornamen, furnitur, dekorasi, dan sebagainya. Analogi alami 
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yang diterapkan ke dalam ruang dapat mengurangi tingkat stres, meningkatkan 

perasaan sejahtera, dan meningkatkan tingkat produktivitas (Browning, Ryan, & 

Clancy, 2014) 

8. Biomorphic forms & patterns: menjadikan alam sebagai referensi simbolik 

sebagai bagian dari ruangan. 

9. Material connection with nature: menggunakan material dari alam yang juga 

menggambarkan lingkungan alam. 

10. Complexity & order: informasi sensorik yang mengikuti hierarki spasial serupa 

dengan alam. 

 

C. Nature of the Space Patterns 

Konsep ini membahas konfigurasi spasial di alam dan mengacu pada aspek 

fisiologis di mana perencanaan ruang dan desain memengaruhi respons dan perasaan 

pengguna ruang. 

11. Prospect: pandangan tanpa hambatan, memberikan view yang jauh dan luas 

pada pengguna ruang. Contoh dari pola ini yaitu adanya balkon, jendela besar, 

skylight, lantai mezzanine, dan ruang terbuka dengan penggunaan kaca atau 

partisi. 

12. Refuge: pola ini membahas tentang kemampuan pengguna ruang untuk dapat 

melihat sekeliling, namun tetap berada di posisi aman dan terlindungi, serta jauh 

dari hiruk pikuk keramaian/pusat aktivitas. Area perlindungan yang ideal dapat 

memberikan perlindungan dari tiga sisi, dan membiarkan sisi keempat tetap 

terbuka agar tetap dapat melihat sekeliling. 

13. Mystery: merupakan pola rancangan ruang yang menarik dan mendorong jiwa 

eksplorasi. Pola mistery bertujuan untuk mendorong kegembiraan dan 

keingintahuan manusia ketika berada di alam bebas. Pola ini dapat diwujudkan 

dengan pandangan yang terhalang sebagian, design revelation, atau instalasi dan 

fitur arsitektur yang tidak terduga.  

14. Risk/peril: pola ini merupakan keseimbangan antara rasa takut atau resiko dan 

rasa perlindungan. Rasa takut pada ruang dapat diwujudkan dengan resiko jatuh, 

basah, terluka, dan kehilangan kendali. 

 

2.5.2 Staycation 
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Menurut Cambridge Dictionary, staycation adalah liburan yang dilakukan di rumah 

atau di dekat rumah daripada bepergian ke tempat lain. Beberapa sumber lain 

mengartikan staycation sebagai liburan yang dilakukan dengan cara tinggal atau menetap 

di suatu tempat (Purnamasari, 2020). Meski dikenal sejak tahun 2008, tren staycation 

kini kembali populer sebagai imbas dari adanya pandemi. Pembatasan-pembatasan yang 

diterapkan selama pandemi menyebabkan orang mencari cara untuk refreshing, 

menghilangkan rasa jenuh atau bosan, serta agar kembali fokus melakukan aktivitas dan 

pekerjaan (Reddoorz, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan akomodasi yang memberikan 

suasana yang sesuai dengan kebutuhan staycation tersebut serta dapat memberikan 

dampak positif pada tamu hotel. 

 

2.5.3 Studi Preseden 

A. Indeed Office, Tokyo 

Kantor Indeed yang berlokasi di Tokyo, Jepang, menggunakan desain biophilic 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang menggabungkan pemikiran yang up-to-

date dan mengintegrasikan karakter tempat di mana kantor tersebut berada. Area 

kerja sekaligus relaksasi diciptakan dengan penggunaan lanskap interior, 

pencahayaan, serta warna yang lembut. Pola biophilic yang terdapat pada interior 

kantor ini yaitu Nature in the Space (visual dan non-visual connection with nature, 

dynamic & diffuse light), Natural Analogues (biomorphic forms & patterns, material 

connection with nature, complexity and  order), dan Nature of the Space (mystery). 
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Gambar 2.22 Studi Preseden Indeed Office Tokyo 

(Sumber: officesnapshot.com; wescover.com; Analisis Pribadi, 2021) 
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BAB III 

ANALISIS STUDI BANDING, DESKRIPSI PROYEK, DAN ANALISIS DATA 

 

3.1 Artotel Sanur, Bali 

Artotel Sanur berlokasi Jl. Kusuma Sari No.1, Kota Denpasar, Bali. Artotel Sanur 

terdiri dari 4 lantai dan memiliki 88 kamar dengan tiga tipe berbeda, yaitu Studio 30, 

Studio 40, dan Studio 55. Selain kamar, hotel ini juga menyediakan restoran, rooftop bar 

(BART), ruang pertemuan, massage & spa, dan infinity pool. Tipe pengunjung hotel ini 

cukup beragam, yaitu pengunjung keluarga, pasangan, solo, dan pengunjung bisnis. 

Hotel ini juga menjadi hotel tujuan staycation di Bali. Artotel Sanur menggunakan 

penggayaan kontemporer dan terinspirasi dari Festival Layang-layang Bali sehingga 

menjadikan layang-layang sebagai konsep utamanya. Di dalam hotel ini juga terdapat 

artwork karya seniman lokal yang bergaya lokal kontemporer. 

 
Gambar 3.1 Fasad Artotel Sanur Bali 

(Sumber: skyscanner.co.id) 

 

A. Lobby 

Pada Artotel Sanur, ruang lobby berbentuk memanjang untuk mengatasi 

keterbatasan ruang agar lobby menjadi terasa luas. Pada sebagian dinding kaca 

memiliki treatment sun shield dari fasad. Bentuknya menyerupai layangan yang 

dibuat dengan material kayu dan disusun berongga. Bentuk repetisi pola tersebut 

menambah kesan movement pada area lobby sehingga ruang menjadi tidak 

membosankan. Pola tersebut juga di terapkan sebagai backdrop dan ceiling pada area 

resepsionis.  
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Gambar 3.2 Lobby Artotel Sanur 

(Sumber: youtube.com; kopertraveler.id) 

 

Dinding pada area lobby memiliki warna dasar putih dengan aksen material 

kayu di beberapa area. Material lantai yang digunakan pada area lobby berupa 

ceramic tiles dengan warna hitam bertekstur doff. Selain dinding, material kayu 

juga digunakan pada beberapa area, salah satunya pada area Artspace. Perpaduan 

warna dan material alami ini membuat ruangan menjadi lebih elegan namun tetap 

sederhana. Furniture yang diterapkan pada area lobby cenderung memiliki bentuk-

bentuk yang sederhana dan ringan. Pemilihan warna pada furniture juga dibuat 

senada dengan warna pada material dinding maupun lantai. Hal ini membuat ruang 

menjadi lebih seimbang agar pola pada dinding dapat menjadi ciri khas dan aksen 

ruang. Material yang digunakan pada furnture bermacam-macam. Meja resepsionis 

menggunakan table top kayu dengan material struktur marble berwarna hitam. Sofa 

pada lobby menggunakan upholstery berwarna abu-abu. Sedangkan furniture 

duduk pada Artspace menggunakan material rotan berwarna hitam. 

  
Gambar 3.3 Lobby dan Artspace Artotel Sanur 

(Sumber: youtube.com; agoda.com) 

 

Pencahayaan pada area lobby didominasi dengan pencahayaan alami yang 

berasal dari dinding kaca pada area depan hotel. Sedangkan pencahayaan buatan 

menggunakan downlight berwarna cool white dan lampu gantung. Penataan cahaya 

pada area lobby menciptakan suasana yang remang, terutama pada area resepsionis. 

Pada area Artspace, terdapat void dan ceiling kaca di atasnya yang menjadi 
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pencahayaan alami. Penataan cahaya ini menjadikan ruang Artspace menjadi pusat 

area yang penting pada lobby Artotel Sanur. 

  
Gambar 3.4 Pencahayaan pada Lobby de Braga 

(Sumber: tripadvisor.com; indonesiadesign.com;) 

 

Area lobby memiliki penghawaan yang cukup baik. Pintu utama yang 

terbuka menjadi akses sirkulasi penghawaan alami pada area lobby. Namun pada 

area ini tidak terlihat adanya vegetasi indoor untuk membantu sirkulasi 

penghawaan dalam ruang. Pengondisian udara pada lobby menggunakan AC 

sentral. 

Protokol kesehatan yang diterapkan pada lobby Artotel Sanur terlihat dari 

adanya stand pengukur suhu tubuh dan antiseptik berupa hand sanitizer pada area 

masuk lobby serta signage jaga jarak pada area resepsionis dan lift. Namun, pada 

area masuk dan lobby tidak tersedia area untuk membersihkan barang bawaan 

tamu. Selain itu, pada area resepsionis tidak terdapat partisi transparan karena jarak 

antara staff resepsionis dan tamu kurang dari 1 meter. 

 

B. Restoran 

Restoran pada Artotel Sanur merupakan ruang semi outdoor yang 

bersebelahan langsung dengan area kolam renang hotel. Furniture meja dan kursi 

pada restoran Artotel Sanur  menggunakan material kayu, pada furniture sofa 

menggunakan upholstery berwarna abu—abu dan hijau. Bentuk furniture yang 

digunakan juga memiliki bentuk yang sederhana dan berongga sehingga terkesan 

ringan. Karena kondisi ruang yang semi outdoor, lantai pada restoran menggunakan 

material kayu agar tidak licin, tahan panas, dan tahan air. Ceiling pada area restoran 

yang menggunakan panel kayu menjadi aksen ruang karena terdapat mural yang 

digambar langsung pada panel tersebut. 
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Gambar 3.5 Restoran Artotel Sanur 

(Sumber: casaindonesia.com) 

 

Penghawaan pada area restoran seluruhnya berasal dari penghawaan alami. 

Selain itu juga terdapat beberapa pohon di sisi pinggir restoran agar dapat 

mengurangi panas matahari saat siang terik.  Dengan adanya vegetasi di sekitar 

restoran juga dapat meningkatkan kualitas udara agar lebih segar. Selain 

pencahayaan alami, pencahayaan buatan yang digunakan pada area restoran berupa 

downlight sebagai general lighting dan spotlilght sebagai accent lighting di area 

makan. Warna cahaya yang digunakan adalah warna cahaya kuning untuk 

meningkatkan suasana hangat dan intim di area tersebut 

.   
Gambar 3.6 Suasana Restoran Artotel Sanur 

(Sumber: nomnombali.com) 

 

Terdapat penerapan protokol kebersihan dan keamanan pada restoran yaitu 

adanya pengurangan kapasitas tempat duduk berdasarkan peraturan kesehatan dan 

memungkinkan jarak minimum 1 meter antara setiap kelompok tamu yang duduk 

atau bepergian bersama. Terdapat signage atau penanda jarak fisik setidaknya 1 

meter. 

 

C. Spa 

Ruang spa pada Artotel Sanur dibuat cukup sederhana namun tetap fungsional 

dan elegan. Dinding pada ruang spa menggunakan material panel kayu berwarna 

putih. Ceiling ruangan juga dibuat berwarna putih polos dengan accent lamp yang 
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menambah estetika ruang. Selain itu, lantai ruang spa menggunakan ceramic tiles 

berwarna abu-abu muda dengan finishig matte agar tidak licin. 

Furniture massage bed pada ruang spa  menggunakan material kayu dengan 

bed sheet berwarna tosca  yang juga menjadi aksen ruang tersebut. Pada salah satu 

sisi dinding terdapat jendela mati sebagai salah satu sumber pencahayaan ruang. 

Karena ruang spa pada hotel ini dibuat sebagai ruang tertutup sehingga penghawaan 

di dalam ruangan hanya berasal dari penghwaan buatan yaitu AC central 

  
Gambar 3.7 Spa Artotel Sanur 

(Sumber: indonesiadesign.com) 

 

D. Kamar 

Tabel 3.1 Kamar dan Fasilitasnya 

Jenis kamar Gambar 

Studio 30 

Kamar ini memiliki luasan 30 m2. Kamar ini dilengkapi 

dengan king bed atau twin bed, nakas, dan meja kerja. 

Selain itu, juga tersedia fasilitas kamar berupa 49" LED 

TV, safety deposit box, dolce gusto coffee maker, dan 

mini fridge. 

 

 
Studio 40 

Kamar ini memiliki luas 40 m2, namun dengan fasilitas 

yang sama dengan Studio 30, namun dilengkapi dengan 

sofa bed dan bathtub pada kamar mandi. 
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Studio 55 

Kamar dengan luasan 55 m2 ini dilengkapi dengan area 

manan. Fasilitas kamar berupa king bed,  44" LED TV, 

safety deposit box, dolce gusto coffee maker, sofa bed, 

dan bathtub. 

 

 
(Sumber: artotelgroup.com) 

 

Lantai setiap kamar menggunakan material parket kayu berwarna coklat keabu-

abuan dengan aksen karpet yang berbeda di setiap tipe kamar. Beberapa kamar juga 

memiliki aksen material ceramic tiles. Material dan warna tersebut memberikan 

kesan hangat pada ruang yang didominasi warna putih dan warna concrete pada 

dinding dan ceiling-nya ini. Karya seni pada dinding di sisi kasur merupakan ciri 

khas Artotel karena terdapat mural dengan tema Festival Layang-Layang yang 

membuat setiap tipe kamar menjadi unik. Mural tersebut juga menjadi aksen ruang.  

Bentuk-bentuk furniture yang digunakan pada setiap tipe kamar memiliki 

bentuk yang minimalis dan modern dengan banyak menggunakan material dan 

finishing kayu.  

 
Gambar 3.8 Suasana Kamar Artotel Sanur 

(Sumber timesindonesia.co.id) 

 

Pada kamar terdapat pencahayaan alami dan dapat menggunakan penghawaan 

alami karena setiap kamar memiliki akses balkon. General lighting pada kamar 

berupa downlight berwarna warm white. Pada kamar juga terdapat task lighting, 

seperti pada area tidur dan area kerja berupa hidden lighting. Penghawaan pada 

kamar-kamar mengandalkan AC split duct.  
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Gambar 3.9 Pencahayaan dan Penghawaan Kamar 

(Sumber tripadvisor.com) 

 

Pada koridor menuju kamar tidak terdapat AC sehingga terasa panas pada saat-

saat tertentu. Selain itu, pada kamar mandi tidak terdapat exhaust fan sehingga 

sirkulasi udaranya kurang baik dan menimbulkan bau. 

  
Gambar 3.10 Masalah Penghawaan pada Kamar 

(Sumber: youtube.com) 

 

Kamar merupakan salah satu ruang yang sangat membutuhkan ketenangan dan 

privasi. Kekurangan pada kamar Artotel Sanur terdapat pada elemen akustik. 

Terdapat kebocoran suara yang masuk dan keluar area kamar, baik yang berasal dari 

dalam hotel maupun daru luar. Akibatnya, tamu Artotel Sanur tidak dapat 

beristirahat dengan nyaman di kamar. 

 

E. Meeting Space 

Ruang pertemuan pada Artotel Sanur dibuat cukup sederhana tanpa elemen-

elemen estetis yang menonjol. Ruang ini memiliki bentuk yang rigid dengan kesan 

yang tegas dan formal. Dinding pada ruangan ini berwarna beige polos tanpa aksen. 

Sedangkan ceiling ruangan menggunakan panel kayu berwarna cokelat. Lantai pada 

ruangan ini menggunakan material karpet dengan motif garis sederhana yang 

berwarna cokelat muda. Furniture pada ruangan ini memiki warna yang cukup 

kontras yaitu berwarna hitam. Bentuk furniture juga cukup sederhana dan ringan 

sehingga mudah disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas di dalamnya.  



47 

 

Pencahayaan pada ruangan ini berupa downlight sebagai general lighting 

dengan warna cahaya putih agar dapat meningkatkan fokus pada pengguna ruang. 

Meeting space pada Artotel Sanur ini tidak memiliki bukaan jendela sebagai 

pencahayaan maupun penghawaan alami. Penghawaan seluruhnya menggunakan 

penghawaan buatan yang berasal dari AC sentral. 

 
Gambar 3.11 Ruang Pertemuan Artotel Sanur 

(Sumber: tripadvisor.com) 

 

3.2 Artotel Yogyakarta 

Artotel Yogyakarta terletak di Jl. Kaliurang No. 14. Hotel butik bintang 4 ini terdiri 

dari 10 lantai dengan 105 unit kamar. Hotel ini memiliki 3 tipe kamar, yaitu Studio 23, 

Studio 25, dan Studio 41. Artotel Yogyakarta juga menyediakan restoran (ROCA 

Restaurant & Bar), galeri karya (artotel ARTSPACE), ruang pertemuan, dan kolam 

renang. Hotel ini memadukan desain modern dengan sentuhan lokalitas. Unsur lokalitas 

pada Artotel Yogyakarta yaitu berupa karya rupa yang diangkat dari kebudayaan lokal 

serta penggunaan unsur anyaman. 

 
Gambar 3.12 Artotel Yogyakarta 

(Sumber: tripadvisor.com) 

 

A. Lobby 

Lobby pada Artotel Yogyakarta menggunakan pola sirkulasi radial. Resepsionis 

terdapat tepat di depan entrance. Dari entrance dan area resepsionis tersebut, tamu 

dapat mengakses lift yang berada di sebelah kiri entrance dan tangga di sebelah 
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kanan. Di sisi kanan entrance juga terdapat area galeri karya dan souvenir. Area 

duduk mengisi beberapa sisi lobby, tidak hanya di satu area khusus. Penataan ruang 

pada lobby cukup baik dan memudahkan tamu mengakses fasilitas hotel. 

 

Gambar 3.13 Pola Sirkulasi Lobby Artotel Yogyakarta 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

 

Bentuk rigid digunakan pada dinding masif dan meja resepsionis. Elemen lain 

menggunakan bentuk yang lebih organis. Material alam seperti anyaman rotan dan 

kayu, serta warna coklat dari material tersebut mendominasi elemen interior lobby. 

Unsur anyaman rotan dapat terlihat pada treatment kolom serta ceiling. Lantai lobby 

menggunakan warna netral hitam dan putih, dengan pola gelombang geometris. 

Unsur seni mural dengan warna yang lebih mencolok yang terdapat di area 

resepsionis menjadi aksen pada lobby. 

   
Gambar 3.14 Lobby Artotel Yogyakarta 

(Sumber: okyphotoworks.wordpress.com; booking.com) 

 

Penghawaan lobby menggunakan penghawaan alami melalui pintu utama dan 

AC sentral. Pencahayaan alami sangat dimanfaatkan sebagai pencahayaan pada 

siang hari. General lighting berupa downlight, pada area galeri menggunakan track 

spotlight dengan temperatur warna warm white. Penggunaan warna serta 

pencahayaan tersebut memberikan kesan “warm welcome” pada tamu yang masuk 

ke lobby. 
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Gambar 3.15 Pencahayaan dan Penghawaan Lobby Artotel Yogyakarta 

(Sumber: agoda.com; arindapuspitasari.com) 

 

Selain adanya galeri karya, fitur yang sangat menarik pada lobby yaitu brass 

slide yang terdapat di sebelah kiri entrance. Perosotan yang terbuat dari kuningan 

ini menghubungkan M Floor dengan lantai dasar. Bentuknya yang melengkung di 

antara ruang yang rigid menjadikannya salah satu point of interest pada lobby. 

 
Gambar 3.16 Brass Slide pada Lobby Artotel Yogyakarta 

(Sumber: tesyablog.com) 

 

Protokol kesehatan yang diterapkan pada lobby Artotel Yogyakarta yaitu 

adnaya tempat cuci tangan pada area masuk lobby serta signage jaga jarak pada 

area resepsionis dan lift. Namun, pada area masuk dan lobby tidak tersedia area 

untuk membersihkan barang bawaan tamu. Selain itu, pada area resepsionis tidak 

terdapat partisi transparan karena jarak antara staff resepsionis dan tamu kurang 

dari 1 meter.  

 

B. Restoran dan Slide Bar 

Dinding dan ceiling restoran memiliki bentuk dasar rigid dengan finishing 

berwarna putih. Salah satu dinding menjadi focal point karena terdapat instalasi seni 

dengan warna yang kontras. Treatment ceiling yang barupa anyaman rotan dan panel 

kayu juga memiliki bentuk yang rigid, namun memberikan nilai estetis pada 

restoran. Lantai menggunakan jenis material yang membagi area sirkulasi dan area 
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makan. Pada area sirkulasi, lantai menggunakan ceramic tile bermotif, sedankgan 

area makan menggunakan granite tile berwarna krem. Restoran memiliki tiga bentuk 

meja makan, yaitu bundar, persegi, dan persegi panjang. Area sirkulasi pada restoran 

cukup luas dengan penataan furniture berdasarkan bentuk meja. 

  
Gambar 3.17 Restoran dan Kolam Renang Artotel Yogyakarta 

(Sumber: okyphotoworks.wordpress.com; booking.com) 

 

Restoran pada Artotel Yogyakarta memiliki bukaan yang memungkinkan 

pemanfaatan penghawaan dan pencahayaan alami. Adanya kolam renang di area 

outdoor juga memberikan efek dingin pada restoran. General lighting pada area 

makan menggunakan lampu pendant berbentuk globe dengan temperatur warna 

warm white. 

Protokol kesehatan kurang diterapkan pada restoran Artotel Yogyakarta ini. 

Masih terdapat hidangan yang disajikan dengan sistem prasmanan self service tanpa 

bantuan staff restoran. Tempat duduk dan jarak antar tamu tidak diatur mengikuti 

jarak 1 m dan tidak juga menggunakan partisi transparan, sehingga masih perlu 

perbaikan pada bagian tersebut 

 

C. Kamar 

Tabel 3.2 Kamar dan Fasilitasnya 

Jenis kamar Gambar 

Studio 23 

Kamar ini memiliki luasan 23 m2. Kamar ini dilengkapi 

dengan king bed atau 2 twin bed, nakas, dan meja kerja. 

Selain itu, juga tersedia fasilitas kamar berupa 43" inch 

LED TV, safety deposit box, dolce gusto coffee maker, 

dan mini fridge. 
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Studio 25 

Kamar ini memiliki luasan 25 m2. Kamar ini dilengkapi 

dengan king bed, nakas, dan meja kerja. Selain itu, juga 

tersedia fasilitas kamar berupa 43" inch LED TV, safety 

deposit box, dolce gusto coffee maker, dan mini fridge. 

 

Studio 41 

Kamar dengan luasan 35 m2 ini dilengkapi dengan 

ARTMazing living room. Fasilitas kamar berupa king 

bed,  43" inch LED TV, safety deposit box, dolce gusto 

coffee maker, dan mini fridge. 

 

(Sumber: artotelgroup.com) 

 

Kamar pada Artotel Yogyakarta menggunakan warna-warna netral dan warna 

natural. Lantai kamar menggunakan material ceramic tile berdimensi 60x60 cm 

berwarna abu-abu dengan tekstur semi glossy, sedangkan dinding dan ceiling 

menggunakan warna putih. Unsur seni mural yang memberikan aksen pada kamar 

terdapat pada dinding tempat tidur. Terdapat unsur anyaman rotan yang terlihat pada 

backdrop tempat tidur dan storage. 

Pada kamar terdapat pencahayaan alami pada siang hari melalui bukaan jendela 

mati pada salah satu sisi dinding. General lighting pada kamar berupa downlight dan 

hidden lighting berwarna warm white. Pada kamar juga terdapat task lighting, seperti 

pada area tidur dan living room. Penghawaan pada kamar-kamar mengandalkan AC 

split duct.  

  
Gambar 3 18 Pencahayaan dan Penghawaan Kamar 

(Sumber: agoda.com; booking.com) 

 

Kamar merupakan salah satu ruang yang sangat membutuhkan ketenangan dan 

privasi. Sama seperti de Braga di Bandung, kekurangan pada kamar di Artotel 

Yogyakarta terdapat pada elemen akustik. Terdapat kebocoran suara yang masuk 

dan keluar area kamar. Selain itu, terdapat masalah dari segi penghawaan, di mana 
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tidak terdapat exhaust fan pada kamar mandi sehingga sirkulasi udara di kamar 

mandi kurang baik. 

 

D. Meeting Space 

Artotel Yogyakarta menyediakan empat ruang pertemuan dengan kapasitas 80 

hingga 120 orang. Ruang pertemuan didominasi dengan warna-warna hangat, seperti 

krem dan coklat. Meja rapat menggunakan bentuk standar agar dapat disusun sesuai 

kebutuhan tamu. Kursi yang digunakan bergaya modern minimalis tanpa upholstery. 

Tata letak furniture masih harus diperbaiki agar sesuai dengan Panduan CHSE yang 

ditetapkan oleh pemerintah, serta agar meminimalisir penyebaran virus COVID-19 

di dalam ruang pertemuan. 

 
Gambar 3.19 Meeting Room Artotel Yogyakarta 

(Sumber: venuerific.com) 
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3.3 Tabel Analisis Kondisi Eksisting Studi Banding 

Tabel 3 3 Analisis Kondisi Eksisting 

Nama 

Ruang 

Kondisi Eksisting Studi Banding 
Literatur 

Pengaruh Terhadap 

Pengguna Ruang 
Analisis 

Artotel Sanur Artotel Yogyakarta 

Lobby 

 

 
Lobby didominasi dengan bentuk-bentuk 

rigid. Terdapat dinding kaca dan treatment 

estetis berupa pola layang-layang yang 

diimplementasikan pada fasad, dinding, 

dan ceiling lobby. Lobby didominasi 

dengan material dan warna yang 

menciptakan suasana tradisional dan 

hangat. Penghawaan lobby menggunakan 

penghawaan alami melalui pintu utama 

dan AC sentral. Pencahayaan alami 

dimanfaatkan sebagai pencahayaan pada 

siang hari. Namun area lobby masih 

terkesan remang karena sebagian jendela 

tertutup oleh treatment fasad dan 

kurangnya pencahayaan buatan. 

Tidak terdapat unsur mural pada area 

lobby, namun area artspace dengan 

furniture dan dekorasinya menjadi focal 

point. 

Jarak antara resepsionis dan tamu pada 

front desk kurang dari 1 m dan tidak 

terdapat partisi transparan. 

 

 
Bentuk rigid digunakan pada 

dinding masif dan meja 

resepsionis. Elemen lain 

menggunakan bentuk yang lebih 

organis. Material alami seperti 

anyaman rotan dan kayu, serta 

warna coklat dari material tersebut 

mendominasi elemen interior 

lobby. Penghawaan lobby 

menggunakan penghawaan alami 

melalui pintu utama dan AC 

sentral. Pencahayaan alami sangat 

dimanfaatkan sebagai 

pencahayaan pada siang hari. 

Pada backdrop resepsionis terdapat 

mural yang menjadi focal point. 

Desain lobby cukup 

menggambarkan konsep hotel. 

Jarak antara resepsionis dan tamu 

pada front desk kurang dari 1 m 

dan tidak terdapat partisi 

transparan. 

-Lobby dan lounge memiliki 

sirkulasi udara dan 

pencahayaan yang baik serta 

dapat  memberi gambaran 

garis besar tentang konsep 

desain interior hotel dan 

pelayanannya. 

 

-Luas lobby minimal 100 m2 

atau 1 m2 x jumlah kamar. 

Area duduk/lounge terpisah, 

minimal 10% dari luas lobby. 

 

-Furniture lobby meliputi 

resepsionis, area 

duduk/lounge, area retail, 

dan layanan lainnya. 

 

-Meja resepsionis merupakan 

fokus utama pada lobby 

sehingga harus dibuat 

atraktif. Jarak antara 

resepsionis dan tamu 

setidaknya 1 m terdapat 

partisi transparan. 

(social distancing). Jarak 

antar tamu pada area duduk 

setidaknya 1 m. 

 

 

-Letak serta desain area 

resepsionis yang menarik 

memudahkan tamu 

menemukan area 

resepsionis.  

 

-Tamu Artotel menyukai 

unsur seni pada lobby 

dan interior hotel karena 

selain memanjakan mata, 

unsur tersebut juga 

bersifat instagrammable. 

  

-Adanya aturan jarak 

yang jelas pada 

resepsionis dan antrean 

memberikan rasa 

nyaman dan aman pada 

tamu terutama ketika 

peak season. 

 

-Pencahayaan yang 

terkesan remang pada 

lobby membuat tamu 

merasa kurang nyaman. 

-Secara garis besar, lobby Artotel 

memiliki unsur estetis berupa 

mural, area artspace, atau 

keduanya. Sifat instagrammable 

menjadi daya tarik utama Artotel. 

Hal ini juga menjadi pembeda 

Artotel dengan hotel lainnya. 

 

-Kedua lobby cukup 

menggambarkan konsep dan 

tema hotel. Konsep dan tema 

tersebut direpresentasikan 

melalui treatment pada elemen 

interior hotel (ceiling, dinding, 

material, dan dekorasi). 

 

-Penghawaan pada lobby sesuai 

standar umum, namun 

penghawaan alami masih dapat 

dimaksimalkan dengan 

penambahan vegetasi agar dapat 

meningkatkan kebersihan udara 

dalam ruangan. HEPA filter juga 

dapat dimanfaatkan pada 

penghawaan agar meminimalisir 

penyebaran virus pada area 

lobby. 

 

-Pencahayaan pada lobby Artotel 

Sanur kurang baik. 

 

-Penataan furniture dan jarak 

pada beberapa area di kedua 

lobby hotel belum sesuai 

pedoman CHSE.. 
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Nama Ruang 
Kondisi Eksisting Studi Banding 

Literatur 
Pengaruh Terhadap 

Pengguna Ruang 
Analisis 

Artotel Sanur Artotel Yogyakarta 

Restoran 

 
Restoran Artotel Sanur bersifat 

semi outdoor. Bentuk yang 

digunakan pada area ini 

merupakan bentuk geometris dan 

rigid. Material kayu mendominasi 

area restoran, dapat terlihat pada 

furniture, ceiling, dan lantai. Pada 

ceiling terdapat unsur estetis 

berupa mural. Sebagian furniture 

duduk menggunakan upholstery. 

Restoran Artotel Sanur hanya 

menggunakan penghawaan alami. 

Di sekitar area outdoor terlihat 

adanya unsur vegetasi. 

Pencahayaan yang digunakan 

berupa pencahayaan alami, 

downlight sebagai general lighting 

dan spotlilght sebagai accent 

lighting di area makan. 

Dari segi protokol kesehatan, 

terdapat adanya pengurangan 

kapasitas tempat duduk. Terdapat 

jarak minimum 1 meter antara 

setiap kelompok tamu yang 

duduk. 

 
Treatment ceiling yang barupa 

anyaman rotan dan panel kayu juga 

memiliki bentuk yang rigid, namun 

memberikan nilai estetis pada 

restoran. Lantai menggunakan 

jenis material yang membagi area 

sirkulasi dan area makan. Pada 

area sirkulasi, lantai menggunakan 

ceramic tile bermotif, sedankgan 

area makan menggunakan granite 

tile berwarna krem. Restoran 

memiliki tiga bentuk meja makan, 

yaitu bundar, persegi, dan persegi 

panjang. Area sirkulasi pada 

restoran cukup luas dengan 

penataan furniture berdasarkan 

bentuk meja. 

Terdapat bukaan yang 

memungkinkan pemanfaatan 

penghawaan dan pencahayaan 

alami. Adanya kolam renang di 

area outdoor juga memberikan 

efek dingin pada restoran. 

-Restoran utama terletak 

berdekatan atau mudah 

diakses melalui lobby. 

 

-Terdapat area utama 

(dining) dan dapur. Area 

dining memiliki fasilitas 

front desk. 

 

-Restoran dengan luas 100 

m2 atau lebih serta memiliki 

langit-langit dengan tinggi 

minimal 3 m. 

 

-Jarak antar tamu setidaknya 

1 m, atau disediakan 

pembatas transparan. 

-Restoran berada tidak jauh  

dari lobby sehingga 

memudahkan tamu 

mengakses restoran. 

 

-Tamu restoran merasa 

nyaman dengan restoran 

yang memiliki akses outdoor 

karena suasana yang luas dan 

segar. 

 

-Adanya unsur seni menjadi 

nilai tambah dan disenangi 

oleh tamu restoran. 

 

 

-Jarak yang terlalu dekat 

antar area duduk membuat 

tamu merasa kurang nyaman, 

terutama ketika restoran 

sedang ramai. 

-Peletakkan area restoran 

pada hotel sudah cukup baik. 

Adanya bukaan dinding 

restoran memberikan kesan 

luas dan menyatukan area 

indoor dan outdoor. Unsur 

alam seperti vegetasi dan 

elemen air dapat menjadi 

potensi pada perancangan 

restoran. 

 

 

-Adanya treatment estetis 

pada elemen ruang dapat 

berpengaruh terhadap 

suasana dan  kenyamanan 

tamu. 

 

-Penataan furniture dan jarak 

pada beberapa area di kedua 

restoran hotel belum sesuai 

pedoman CHSE. 
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Nama Ruang 
Kondisi Eksisting Studi Banding 

Literatur 
Pengaruh Terhadap 

Pengguna Ruang 
Analisis 

Artotel Sanur Artotel Yogyakarta 

Kamar tamu 

 

 
Lantai setiap kamar menggunakan 

material parket kayu berwarna 

coklat keabu-abuan dengan aksen 

karpet yang berbeda di setiap tipe 

kamar. Beberapa kamar juga 

memiliki aksen material ceramic 

tiles. Warna yang mondominasi 

pada pada kamar yaitu putih, abu-

abu, dan coklat. Unsur seni berupa 

mural dengan tema layang-layang 

dapat terlihat pada backdrop 

tempa 

Terdapat pencahayaan alami dan 

dapat menggunakan penghawaan 

alami karena setiap kamar 

memiliki akses balkon. General 

lighting pada kamar berupa 

downlight berwarna warm white. 

Pada kamar juga terdapat task 

lighting, seperti pada area tidur 

dan area kerja berupa hidden 

lighting. Penghawaan pada kamar-

kamar mengandalkan AC split 

duct. Pada koridor menuju kamar 

tidak terdapat AC dan kamar 

mandi kamar tidak memiliki 

exhaust fan. 

 

 

 
Lantai kamar menggunakan 

material ceramic tile berdimensi 

60x60 cm berwarna abu-abu 

dengan tekstur semi glossy, 

sedangkan dinding dan ceiling 

menggunakan warna putih. Unsur 

seni mural yang memberikan aksen 

pada kamar terdapat pada dinding 

tempat tidur. Terdapat unsur 

anyaman rotan yang terlihat pada 

backdrop tempat tidur dan storage. 

Pada kamar terdapat pencahayaan 

alami pada siang hari melalui 

bukaan jendela mati Penghawaan 

pada kamar-kamar mengandalkan 

AC split duct. 

--Memiliki lebar minimal 

3,65 m dan tinggi minimal 3 

m. Area masuk kamar dan 

kamar mandi memiliki tinggi 

minimal 2 m-2,2 m 

 

-Memiliki dinding tebal dan 

lantai padat, serta treatment 

akustik yang baik. Jendela 

kamar menggunakan double 

glazing sebagai insulasi. 

-Adanya unsur tradisional 

dan unsur seni kontemporer 

pada kamar memberikan 

pengalaman visual yang unik 

pada tamu. 

 

-Tamu terganggu akibat 

adanya kebisingan dari luar 

kamar. 

-Kamar memerlukan 

kenyamanan dan ketenangan 

yang maksimal. 

Pencahayaan, penghawaan, 

dan akustik memiliki peran 

sangat penting dalam 

menciptakan kenyamanan 

tersebut. Akustik yang 

kurang baik dan 

menimbulkan kebocoran 

suara tentu menjadikan 

masalah yang krusial. 

 

-Sirkulasi udara pada kamar 

mandi kurang baik karena 

tidak terdapat exhaust fan. 
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Meeting space 

 
Meeting space Artotel Sanur 

memiliki bentuk yang rigid 

dengan kesan yang tegas dan 

formal. Dinding pada ruangan ini 

berwarna beige polos tanpa aksen. 

Sedangkan ceiling ruangan 

menggunakan panel kayu 

berwarna cokelat. Lantai pada 

ruangan ini menggunakan material 

karpet dengan motif garis 

sederhana yang berwarna cokelat 

muda. 

 
Ruang pertemuan didominasi 

dengan warna-warna hangat, 

seperti krem dan coklat. Meja rapat 

menggunakan bentuk standar agar 

dapat disusun sesuai kebutuhan 

tamu. Kursi yang digunakan 

bergaya modern minimalis tanpa 

upholstery. Tata letak furniture 

masih harus diperbaiki agar sesuai 

dengan Panduan CHSE yang 

ditetapkan oleh pemerintah, serta 

agar meminimalisir penyebaran 

virus COVID-19 di dalam ruang 

pertemuan. 

--Function room memiliki 

luas 2 m2-3 m2 per kamar 

tamu. 

 

-Memiliki akustik yang baik. 

 

-Melakukan pembatasan 

jumlah peserta berdasarkan 

kapasitas ruangan, atau 

rekayasa teknis sesuai 

protokol kesehatan. 

 

-Menerapkan social 

distancing minimal 1 m pada 

kegiatan tidak bergerak 

(duduk) dan minimal 2 m 

pada ballroom. 

-Tamu membutuhkan ruang 

meeting yang tenang dan 

fokus. 

  

-Unsur seni tidak menjadi 

elemen utama pada kedua 

meeting space. Namun dapat 

menjadi potensi pada 

perancangan, dengan desain 

mural yang tepat. 

 

-Pengondisian akustik 

memiliki peran penting 

dalam menciptakan 

ketenangan dan privasi pada 

meeting space. 

 

 

  



56 

 

3.4 Deskripsi Proyek Perancangan 

 

 
 

Gambar 3.20 Logo Brand Perancangan 

(Sumber: artotelgroup.com; Dokumen Pribadi, 2021) 

 

a) Judul Proyek : Perancangan Interior Hotel Butik Bintang 4 di Kota Bandung 

b) Brand  : Artotel 

c) Klasifikasi : Hotel Butik Bintang 4 

d) Alamat : Jalan Jend. Sudirman, Bandung 

e) Jenis  : New design; Fiktif 

f) Visi  : To be a leading hospitality company to promote local art and 

creative hospitality for pleasure seekers and smart travellers. 

Misi  : Constantly create a unique and original experience for all of our 

guests, while delivering a professional and efficient business 

processes. 

g) Bangunan : Hotel 5 lantai 

h) L. Perancangan: ±2000 m2 

i) Fasilitas : Lobby, lounge, restoran, café, kamar tamu, meeting space, spa, 

gym, dan restroom. 

j) Tipe pengunjung: Solo, couple, dan family; Mahasiswa hingga pekerja profesional;  

Usia 17-40 tahun. 

k) Jml. Kamar : 92 unit 

Studio 23 : 76 unit (23 m2) 

Studio 32 : 12 unit (32 m2) 

Sudirman Suite: 4 unit (48 m2) 
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l) Struktur Organisasi 

 
Gambar 3.21 Struktur Organisasi 

 

3.4.1 Analisis Site 

Site perancangan terletak di Jalan Jend. Sudirman, Bandung. Area ini sangat 

dekat dengan Jl. Klenteng dan Jl. Cibadak. Site terletak tepat di samping Jl. Jend. 

Sudirman sehingga sangat mudah ditemukan. Lokasi ini juga merupakan salah satu 

penghubung antara Bandung bagian selatan dan bagian timur sehingga kawasan ini 

cukup ramai. 

 
Gambar 3.22 Site Perancangan 

(Sumber: maps.google.com) 

 

U 
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Gambar 3.23 Site Perancangan 

(Sumber: maps.google.com) 

 

a) Orientasi Bangunan  

- View Utara: Perkotaan, Paskal 23 Hyper Square 

- View Timur: Perkotaan 

- View Selatan: Perkotaan 

- View Barat: Perkotaan 

 

b) Potensi Lokasi 

- Berada di tengah kota dan area komersil 

- Site sangat strategis dan mudah diakses 

- Lokasi merupakan area penghubung Bandung bagian selatan dan bagian timur 

- Objek terdekat: Stasiun Bandung, Paskal 23 Hyper Square, Sudirman Day and 

Night Market, Kuliner Jl. Cibadak, Masjid Raya dan Alun-alun Kota Bandung 

 

c) Vegetasi 

Lokasi perancangan merupakan pusat perdagangan dengan ruko-ruko yang 

padat dan tidak banyak vegetasi di area jalan ini. Kurangnya vegetasi di sekitar site 

menyebabkan kebisingan masuk ke area hotel dan membuat area ini cukup panas jika 

matahari sedang terik. 
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Gambar 3.24 Site Perancangan 

(Sumber: maps.google.com) 

 

d) Kebisingan 

Lokasi perancangan berada di Jalan Jend. Sudirman Bandung. Selain 

merupakan area komersil, area ini juga merupakan jalan lalu lintas utama sehingga 

area sekitar selalu ramai. Dari segi internal hotel juga terdapat area-area sumber 

kebisingan seperti lobby, restoran, café, dan ballroom. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengondisian akustik yang tepat agar dapat mengatasi kebisingan tersebut. 

 

e) Orientasi Matahari 

Matahari bergerak dari timur ke barat, sedangkan fasad bangunan berorientasi 

ke arah utara. Bangunan utama yang berbentuk oval berisi kamar-kamar tamu yang 

memiliki bukaan berupa jendela. Artinya, bukaan pada eksisting terdapat di semua sisi 

bangunan. Bukaan di arah timur terkena sinar matahari pagi. Hal tersebut merupakan 

keuntungan karena matahari pagi cukup baik untuk kesehatan. Sedangkan bukaan di 

arah barat terkena sinar matahari siang hingga sore hari yang lebih panas sehingga 

dapat berdampak buruk bagi kenyamanan termal. 

   
Gambar 3.25 Gerak Matahari pada Site 

(Sumber: maps.google.com) 

 

 

U 
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3.4.2 Analisis Bangunan Perancangan 

a. Analisis Akses 

Site perancangan berada di Jl. Jend. Sudirman, Bandung. Site ini berada dekat 

dengan Jl. Cibadak dan Jl. Klenteng. Akses masuk tamu hotel melalui Jl. Jend. 

Sudirman, sedangkan untuk akses operasional hotel (seperti pengantaran kebutuhan 

dapur) melalui Jl. Cibadak. 

Dari Jl. Jend. Sudirman, pengunjung dapat langsung menemukan area drop off 

dan main entrance hotel. Sedangkan untuk parkir kendaraaan bermotor, pengunjung 

dapat mengikuti alur yang disediakan untuk menuju basement. 

 

Gambar 3.26 Site Perancangan 

(Sumber: maps.google.com) 

 

b. Analisis Bentuk Bangunan dan Bukaan 

Hotel ini memiliki lima lantai, terdiri dari lantai dasar, lantai 1, lantai 2, dan 

lantai tipikal 3-5. Bangunan hotel ini memiliki bentuk yang organis dan memiliki 

second skin yang juga berfungsi untuk merespon gesekan angin agar masuk ke dalam 

bangunan, sehingga dapat mendinginkan ruang-ruang di dalamnya. Selain fungsi 

penghawaan, bangunan hotel juga memiliki bukaan di sebagian besar sisi bangunan 

hotel sehingga memungkinkan pencahayaan alami masuk ke ruangan, terutama guest 



61 

 

rooms. Dari bangunan eksisting, terdapat bagian-bagian yang akan dipertahankan dan 

terdapat bagian-bagian yang akan diubah. Bagian yang dipertahan yaitu seperti letak 

lobby dan restoran, serta area service dan sirkulasi vertikal seperti dapur, letak 

restroom, tangga darurat, dan lift. 

 
Gambar 3.27 Bentuk Bangunan 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

3.4.3 Analisis SWOT 

Strengths Weaknesses 

• Brand Artotel memiliki karakteristik pasar 

yang berjiwa muda dan mengikuti lifestyle.  

• Secara visual, tema konsep yang digunakan 

serta karakter brand Artotel dapat dinikmati 

semua kalangan (instagrammable). 

• Lokasi strategis. Berada di tengah kita, dekat 

dengan keramaian, area komersil, mudah 

dijangkau. 

• Memiliki city view Bandung yang menarik, 

terutama pada malam hari.. 

• Mengedepankan guest experience. 

• Area sekitar hotel adalah lalu lintas utama yang 

menyebabkan polusi udara dan suara. 

• Daerah di sekitar site minim vegetasi. 

Opportunities Threats 

• Setelah adanya pandemi COVID-19, tren 

staycation kembali populer. 

• Wisatawan lokal kembali mengeksplorasi 

destinasi dan akomodasi di sekitarnya. 

• Orang mencari tempat rehat yang dekat, 

terjangkau, dan memiliki fasilitas yang 

lengkap. 

• Brand hotel internasional yang kompetitif dan 

lebih well-known 

Tabel 3.4 Analisis SWOT 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

3.4.4 Analisis Aktivitas Pengguna 

Terdapat dua tipe tamu hotel, yaitu tamu yang menginap (overnight visitor) dan 

tamu tidak menginap. Tamu tidak menginap adalah tamu yang hanya menggunakan 

fasilitas hotel seperti meeting room, spa, gym, dan sebagainya, tanpa menyewa kamar. 
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Perancangan hotel ini ditujukan untuk orang-orang yang ingin staycation namun tanpa 

mengesampingkan fungsi lainnya. Selama staycation, tamu menghabiskan lebih banyak 

waktu di dalam hotel sehingga dibutuhkan fasilitas-fasilitas yang memadai, menarik, 

serta menghibur agar tamu merasa betah berada di dalam hotel. Fasilitas tersebut berupa 

dining (restoran/café/bar), fasilitas kebugaran (spa, sauna, dan gym), dan fasilitas 

rekreasi seperti area bermain dan kolam renang. Fasilitas meeting space juga disediakan 

bagi tamu yang memiliki urusan pertemuan/bisnis. Selain tamu, staf dan pengelola juga 

merupakan pengguna hotel. Alur sirkulasi tamu menginap, tamu tidak menginap, dan 

staf/pengelola dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 

A. Aktivitas Tamu Hotel 

a. Sirkulasi Tamu Menginap (Overnight Visitor) 

 

Gambar 3.28 Sirkulasi Tamu Menginap 

 

b. Sirkulasi Tamu Tidak Menginap (Business/Entertainment Visitor) 

  

Gambar 3.29 Sirkulasi Tamu Tidak Menginap 

 

B. Aktivitas Staf dan Pengelola Hotel 
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Gambar 3.30 Sirkulasi Pengelola dan Pelayanan 

3.4.5 Analisis Kebutuhan Ruang 

Berdasarkan aktivitas pengguna hotel, maka dapat disimpulkan ruang-ruang yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut. 

No Pengguna Aktivitas Fasilitas/Kelengkapan Kebutuhan Ruang 
Sifat 

Ruang 

1 Tamu Memesan kamar hotel 

Meminta informasi fasilitas 

hotel 

Melakukan transaksi 

-Area pengecekan suhu 

tubuh dan hand 

sanitizer/tempat cuci 

tangan 

-Meja resepsionis 

-Kursi resepionis 

Lobby 

Public 

Staff hotel Melayani tamu 

2 Tamu Menunggu 

Bersantai/beristirahat sejenak 

-Sofa 

-Armchair 

-Coffee table 

Lounge 

3 Tamu Memesan & menyantap 

makanan ringan 

Minum kopi dan sebagainya 

Melakukan transaksi 

pembayaran 

-Bar/counter 

-Sofa/armchair/stool 

-Coffee table 

Café 

Staff Melayani tamu 

Membuat makanan dan 

minuman 

4 Tamu Makan dan minum 

Melakukan transaksi 

pembayaran 

-Front desk 

-Meja kasir 

-Meja makan 

-Kursi makan Restoran 
Staff Melayani tamu 

Membuat makanan dan 

minuman 

5 Tamu Melakukan transaksi -Mesin ATM 
ATM gallery 

6 Tamu Melakukan ibadah -Storage 
Mushola 

7 Tamu Bermain -Bar/counter 

-Billiard 

-Soccer table 
Area 

Staff Melayani tamu 

8 Tamu Berolahraga 

Melakukan aktivitas 

kebugaran 

-Bangku duduk 

-Treadmill 

-Training bench 

-Dumbbell/barbell set 

-Stationary bike 

-Lat pulldown 

maching/hammer 

strength machine 

Gym 

Semi 

public 

9 Tamu Memanjakan diri/pijat -Spa bed 

-Storage 

-Wastafel 

Spa Staff Melayani tamu 
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-Armchair 

10 Tamu Mengadakan pertemuan dan 

acara 

-Meja rapat 

-Kursi kerja 

-Proyektor/monitor 

Meeting room 

11 Tamu Mengadakan pertemuan dan 

acara 

-Meja bundar 

-Kursi 

-Proyektor/monitor 

Ballroom 

12 Tamu Beristirahat 

Menginap 

-Bed 

-Nightstand 

-Easy chair/sofa 

-Coffee table 

-Lemari 

-Meja kerja 

-Kabinet TV 

-Storage 

 

-Wastafel 

-Water closet 

-Shower 

-Bathtub 

Kamar tamu 

Private 

Staff Housekeeping 

13 Manager & 

Staff 

Bekerja sesuai job description 

masing-masing 

-Meja kerja 

-Kursi kerja 

-Storage 

-Sofa 

-Coffee table 

Office (ruang 

manager & ruang 

staff) 

14 Tamu Membersihkan diri 

Buang air 

-Wastafel 

-Water closet 

-Urinoir 

Public restroom 

Service 
15 Staff dapur 

restoran 

Bekerja sesuai job description 

dapur 

-Kitchen station 

-Preparation table 

-Sink 

-Dry storage 

-Cold storage 

Dapur restoran 

Tabel 3.5 Kebutuhan Ruang 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

3.4.6 Analisis Hubungan Antar Ruang 

Organisasi ruang adalah bagaimana ruangan dan area di dalam hotel diletakkan sesuai 

dengan kedekatan fungsi dan kegiatannya. Pada umumnya, ruangan-ruangan tersebut 

tersusun berkaitan satu sama lain menurut kedekatan, fungsi, dan alur sirkulasi. Dari aspek-

aspek tersebut, terciptalah sifat-sifat ruang atau zonasi, yaitu public, semi public, private, dan 

service. Sifat ruang ini berlaku baik secara horizontal maupun vertikal.  

a. Bubble Diagram 
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Gambar 3.31 Bubble Diagram 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

3.4.7 Zoning 

A. Lantai Dasar 

 

 
Gambar 3.32 Zoning Lantai Dasar 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

 

B. Lantai 1 
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Gambar 3.33 Zoning Lantai 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

C. Lantai 2 

 
Gambar 3.34 Zoning Lantai 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 
 

 

D. Lantai 3-5 

 
Gambar 3.35 Zoning Lantai 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 
 

3.4.8 Blocking 

A. Blocking Lantai Dasar 

Pada lantai dasar terdapat fasilitas publik, area service, dan kantor. Fasilitas 

publik yaitu lobby dan lounge, restoran, travel agent, mushola. Area service berupa 

public restroom laki-laki dan perempuan, dapur restoran, lift dan tangga darurat, dan 
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restroom karyawan. Pada area kantor terdapat ruang front office manager, ruang 

administrasi, ruang HRD, ruang general manager, ruang sekretaris manajer, ruang 

asisten manajer, dan meeting room. 

 

 
Gambar 3.36 Blocking Lantai Dasar 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 
Keterangan 

1-Resepsionis 7-Restroom 13-Toilet pegawai 19-R. operator telepon 

2-Lounge 8-Dapur restoran 14-Locker room 20-Kantor akuntan 

3-Lift 9-Mushola 15-Mushola pegawai 21-Kantor marketing 

4-Tangga 10-ATM Gallery 16-Luggage 22-HRD 

5-Public restroom 11-Area souvenir 17-Front office manager 23-Meeting room 

6-Restoran 12-Tangga darurat 18-Kantor administrasi  

 

B. Blocking Lantai 1 

Pada lantai 1 terdapat café, swimming pool, spa, fitness center, meeting room, 

business center, dan ballroom. 



68 

 

 

 
Gambar 3.37 Blocking Lantai 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 
Keterangan 

1-Tangga 7- Backstage 12- Restroom/ruang ganti 

2-Lift 8- Meeting space 13- Gym 

3- Public restroom 9- Meeting space 14- Spa 

4-Tangga darurat 10- Café 15- Kolam renang 

5- Pre function 11- Dapur café  

6- Ballroom 12- Area rekreasi  
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C. Blocking Lantai 2 dan 3-5 

Lantai 2 merupakan area private, terdapat kamar superior, deluxe, dan suite. 

 
Gambar 3.38 Blocking Lantai 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

 

Lantai 3-5 merupakan area private, terdapat kamar superior, deluxe, dan suite. 

  

 
Gambar 3.39 Blocking Lantai 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

 

Keterangan 

1-Lift 

2-Koridor/sirkulasi 

3-Tangga darurat 

4-Sudirman suite 

5-Studio 32 

6-Studio 23 
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3.4.9 Analisis Luasan Ruang 

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Ruang 

Nama Ruang Furniture Jumlah 

Dimensi (m) 
Luas 

(m2) 

Luas Total 

(m2) 

Besaran 

sirkulasi/orang 

(m2) 

Kapasitas 

Orang 

Kapasitas 

Orang x 

Sirkulasi 

Luas Total 

(m2) P L 

Lobby & lounge 

Meja resepsionis 1 8 0,8 6,4 

19 4 100 400 419 

Kursi resepsionis 4 0,6 0,5 1,2 

Armchair 4 0,7 0,5 1,4 

Coffee table 4 1,2 0,6 2,88 

Sofa 4 1,8 0,9 6,48 

Side table 4 0,4 0,4 0,64 

Cafe 

Bar/counter 1 4 0,8 3,2 

11,8 4 40 160 171.8 
Armchair 4 0,7 0,5 1,4 

Coffee table 4 0,9 0,9 3,24 

Sofa 4 1,4 0,7 3,92 

Restoran 

Meja makan 1 5 1,6 0,8 6,4 

51,4 4 90 360 411,4 

Meja makan 2 25 0,9 0,9 20,25 

Kursi makan 70 0,5 0,45 15,75 

Counter/bar 1 8 0,8 6,4 

Stool 10 0,4 0,4 1,6 

Front desk 1 1,2 0,8 0,96 

Mushola Storage 2 0,8 0,4 0,64 0,6 3 7 21 21,6 

ATM Gallery Mesin ATM 6 0,6 0,45 1,62 1,62 4 6 24 25,62 

Area Rekreasi 

Billiard 1 2,6 1,5 3,9 

16,94 3 30 90 107 
Soccer table 3 1,4 1 4,2 

Coffee table 4 0,9 0,9 3,24 

Armchair 16 0,7 0,5 5,6 

Gym 

Locker 1 2 0,4 0,8 

6,6 3 10 30 36,6 

Bench 1 1 0,45 0,45 

Treadmill 2 2 0,8 3,2 

Chest machine 1 1,2 0,6 0,72 

Stationary bike 2 1 0,4 0,8 

Dumbbell rack 1 1,5 0,4 0,6 

Spa 

Meja resepsionis 1 1,6 0,6 0,96 

8,04 3 10 30 38,04 
Armchair (area tunggu) 2 0,7 0,5 0,7 

Sofa (area tunggu) 1 1,8 0,9 1,62 

Spa bed 2 2 0,8 3,2 
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Armchair 2 0,7 0,5 0,7 

Storage 1 0,7 0,5 0,35 

Wastafel 1 0,8 0,6 0,48 

Meeting room 1 
Meja rapat 1 4 1,2 4,8 

8,4 3 12 36 44,4 
Kursi kerja 12 0,6 0,5 3,6 

Meeting room 2 
Meja rapat 1 8 1,5 12 

18 3 20 60 78 
Kursi kerja 20 0,6 0,5 6 

Ballroom 
Meja 30 Ø1,2 - 33,91 

67,7 3 150 450 517,7 
Kursi 150 0,5 0,45 33,75 

Studio 23 

King size bed 1 2 1,8 3,6 

9,5 2 2 4 13,5 

Nightstand 2 0,5 0,5 0,5 

Wardrobe 1 1,2 0,6 0,72 

Working desk 1 1,2 0,6 0,72 

Easy chair 1 0,6 0,5 0,3 

Coffee table 1 0,6 0,6 0,36 

Armchair 2 0,9 0,7 1,26 

TV cabinet 1 1,6 0,4 0,64 

Water closet 1 0,7 0,5 0,35 

Shower tray 1 1 1 1 

Studio 32 

King size bed 1 2 1,8 3,6 

9,8 2 2 4 13,8 

Nightstand 2 0,5 0,5 0,5 

Wardrobe 1 1,2 0,6 0,72 

Working desk 1 1,2 0,6 0,72 

Easy chair 1 0,6 0,5 0,3 

Coffee table 1 0,6 0,6 0,36 

Sofa 2-seater 1 1,8 0,9 1,62 

TV cabinet 1 1,6 0,4 0,64 

Water closet 1 0,7 0,5 0,35 

Shower tray 1 1 1 1 

Suite 

King size bed 1 2 1,8 3,6 

17,3 2 2 4 21,3 

Nightstand 3 0,5 0,5 0,5 

Wardrobe 1 1,2 0,6 0,72 

Working desk 1 1,2 0,6 0,72 

Easy chair 1 0,6 0,5 0,3 

Coffee table 1 1,2 0,6 0,72 

Sofa 1 2,7 1,5 4,05 

TV cabinet 1 1,6 0,4 0,64 
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Kitchen set 1 1,5 0,6 0,9 

Dining table 1 1,6 0,8 1,28 

Dining chair 4 0,6 0,5 1,2 

Water closet 1 0,7 0,5 0,35 

Shower tray 1 1 1 1 

Bathtub 1 1,7 0,8 1,36 

R. front office manager 

Meja kerja 1 1,2 0,6 0,72 

1,9 3 3 9 10,9 Kursi kerja 3 0,6 0,5 0,9 

Storage 1 0,8 0,4 0,32 

Ruang HRD 

Meja kerja 1 1,2 0,6 0,72 

3,9 3 5 15 18,9 

Kursi kerja 3 0,6 0,5 0,9 

Coffee table 1 0,6 0,6 0,36 

Sofa 1 1,8 0,9 1,62 

Storage 1 0,8 0,4 0,32 

Ruang general manager 

Meja kerja 1 1,2 0,6 0,72 

3,9 3 5 15 18,9 

Kursi kerja 3 0,6 0,5 0,9 

Coffee table 1 0,6 0,6 0,36 

Sofa 1 1,8 0,9 1,62 

Storage 1 0,8 0,4 0,32 

Ruang asisten manajer 

Meja kerja 1 1,2 0,6 0,72 

1,9 3 3 9 10,9 Kursi kerja 3 0,6 0,5 0,9 

Storage 1 0,8 0,4 0,32 

Ruang sekretaris 

manajer 

Meja kerja 1 1,2 0,6 0,72 

1,9 3 3 9 10,9 Kursi kerja 3 0,6 0,5 0,9 

Storage 1 0,8 0,4 0,32 

Ruang administrasi 

Meja kerja 1 1,2 0,6 0,72 

1,9 3 3 9 10,9 Kursi kerja 3 0,6 0,5 0,9 

Storage 1 0,8 0,4 0,32 

Meeting room 
Meja rapat 1 4 1,2 4,8 

8,4 3 12 9 17,4 
Kursi kerja 12 0,6 0,5 3,6 

Dapur restoran 

Cold storage 2 2,5 2 10 

53,7 4 15 60 113,7 

Dry storage 2 2,5 2 10 

Sink 8 1,2 0,6 5,76 

Rak 4 1,5 0,6 3,6 

Preparation table 3 2,5 0,5 3,75 

Kitchen station 5 3 1 15 

Stove station 1 8 0,7 5,6 
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Restroom (L) 

Wash basin counter 1 1,5 0,6 0,9 

1,9 3 5 15 16,9 Toilet 2 0,7 0,4 0,56 

Urinoir 3 0,5 0,3 0,45 

Restroom (P) 
Wash basin counter 1 1,5 0,6 0,9 

1,5 3 5 15 16,5 
Toilet 2 0,7 0,4 0,56 

Locker karyawan (L) 
Locker 1 2 0,4 0,8 

1,25 3 5 15 16,25 
Bench 1 1 0,45 0,45 

Locker karyawan (P) 
Locker 1 2 0,4 0,8 

1,25 3 5 15 16,25 
Bench 1 1 0,45 0,45 

Restroom 

Karyawan (L) 

Wash basin counter 1 1,5 0,6 0,9 

1,9 3 5 15 16,9 Toilet 2 0,7 0,4 0,56 

Urinoir 3 0,5 0,3 0,45 

Restroom 

Karyawan (P) 

Wash basin counter 1 1,5 0,6 0,9 
1,5 3 5 15 16,5 

Toilet 2 0,7 0,4 0,56 
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BAB IV 

TEMA, KONSEP, DAN APLIKASI PERANCANGAN 

 

4.1 Tema Perancangan 

Unsur kelokalan merupakan salah satu identitas Artotel. Unsur tersebut dapat 

diimplementasikan dalam bentuk artwork dan elemen interior. Pada perancangan ini, 

identitas Artotel tersebut dikaitkan dengan pendekatan yang digunakan, yaitu biophilic 

design. Oleh karena itu, tema yang diangkat adalah “local beauty” atau keindahan alam 

di sekitar Bandung, seperti pegunungan dan kebun teh. 

 
Gambar 4.1 Study Image Suasana yang Diharapkan 

(Sumber: biasol.com.au; medium.com; homeyhomies.com) 

 

4.2 Konsep Perancangan 

4.2.1 Konsep Organisasi Ruang & Aplikasi Perancangan 

Organisasi ruang yang diterapkan pada perancangan ini adalah organisasi radial. 

Hal ini karena bangunan eksisting memiliki bentuk interior yang unik, yaitu perpaduan 

bentuk organis dan geometris. Pada bagian bangunan yang organis terdapat void dengan 

bentuk oval mengikuti bentuk bangunan. Lobby dan void tersebut dijadikan acuan dalam 

penataan ruang-ruang  linear di sekeliling void. 

Lantai dasar dan lantai 1 merupakan bagian bangunan yang menggunakan 

perpaduan bentuk geometris dan organis. Sedangkan lantai 2 hingga 5 termasuk ke 

bagian bangunan yang berbentuk organis. Pada lantai dasar, di bagian bangunan yang 

berbentuk organis terdapat lobby, ATM gallery, public restroom, musala, dan kantor. 

Sedangkan pada bagian bangunan yang berbentuk geometris terdapat restoran dan dapur. 

Pada lantai 1,  terdapat fasilitas semi public seperti spa, gym, dan meeting space pada 

bagian bangunan berbentuk organis dan terdapat ballroom dan café pada bagian 

bangunan berbentuk geometris. Lantai 2 hingga 5 merupakan letak kamar-kamar tamu 

yang disusun secara linear mengikuti bentuk bangunan dan letak void. 
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4.2.2 Konsep Sirkulasi dan Penataan Mebel & Aplikasi Perancangan 

Pola sirkulasi di dalam bangunan ini menggunakan pola campuran. Lobby hotel 

menjadi pusat utama sirkulasi di dalam hotel. Dari lobby, tamu dapat mengakses restoran 

yang terletak di lantai yang sama. Sedangkan untuk fasilitas bisnis dan rekreasi di lantai 

1 dapat diakses melalui sirkulasi vertikal berupa tangga dan lift. Untuk mengakses kamar 

di lantai 2 sampai 5, tamu hanya dapat menggunakan lift. 

 
Gambar 4.2 Denah Lantai Dasar 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

Pada lantai dasar terdapat indoor garden dan Artspace (yang juga merupakan 

bagian dari Artotel) yang terletak di sisi lain lobby. Area indoor garden dan Artspace ini 

menjadi alternatif dari lounge utama lobby sebagai tempat menunggu sambil menikmati 

suasana interior Artotel Sudirman. Indoor garden tersebut juga dapat dilihat melalui void 

di lantai 1 hingga 5 sehingga menjadi pola prospect (nature of the space patterns) pada 

interior hotel. 

  
Gambar 4.3 Indoor Garden dan Area Artspace 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

Lounge & instalasi 

water wall (Lobby) 

Indoor garden yang 

dapat terlihat dari 

void lantai 1 hingga 5. 
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Di area tengah lobby, terdapat area lounge dan instalasi water wall yang menjadi 

focal point. Lounge tersebut terdiri dari beberapa sofa bench yang ditata berjarak 1 meter 

dan mengelilingi kolom dan water wall. Instalasi water wall yang dilengkapi dengan 

beberapa tanaman indoor seperti Areca palm, Dracaena, Calathea Lutea, dan Heliconia 

berfungsi memberikan efek relaksasi bagi tamu yang baru datang dan beraktivitas di area 

lobby. Air yang mengalir pada water wall tersebut  bersifat multisensori. Artinya, air 

tersebut dapat dilihat, didengar, disentuh, dan dirasakan (pola presence of water). 

Sedangkan tanaman indoor yang terdapat di area lobby merupakan implementasi dari 

pola  visual dan non-visual connection with nature. 

 
Gambar 4.4 Lounge dan Instalasi Water Wall 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

Penataan mebel, terutama pada ruang publik yang dapat diakses tamu tidak 

menginap, mengacu pada Pedoman CHSE Kemenparekraf agar dapat memberikan 

kenyamanan pada tamu hotel karena tidak menimbulkan kerumunan serta terdapat jarak-

jarak minimum dan pembatas pada furniture. Pembatas pada furniture (protective screen) 

tersebut memiliki dua fungsi. Selain sebagai perlidungan dari potensi penyebaran virus, 

pembatas tersebut juga merupakan implementasi dari pola Nature of the Space yang 

disebut refuge. Sebab, dengan adanya pembatas, pengguna ruang yang duduk di area 

tersebut dapat merasa aman namun tetap dapat melihat sekelilingnya. 

  
Gambar 4.5 Protective Screen Berfungsi Sebagai Refuge 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 
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4.2.3  Konsep Bentuk Ruang/Mebel & Aplikasi Perancangan 

Konsep bentuk menggunakan konsep natural analogues yaitu biomorphic forms 

& pattern. Bentuk-bentuk yang digunakan adalah perpaduan geometris dan organis, serta 

terinspirasi dari bentuk-bentuk alam. Suasana yang diharapkan adalah ruangan tidak 

terasa kaku dan tidak memberikan kesan formal, melainkan suasana yang santai dan 

leluasa. 

No Konsep Gambar 

1 

Konsep 

 

 

Implementasi 

 

   
Gambar 4.6 Implementasi Konsep Bentuk pada Kamar Tamu 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

Gunung identik dengan ketinggian. Konsep kontur Gunung Tangkuban Perahu 

diaplikasikan pada ceiling kamar tamu. Konsep ini diimplementasikan pada kamar 

karena pada Artotel Sudirman ini, kamar-kamar terletak pada lantai atas (lantai 2 

hingga 5), sehingga juga menjadi representasi ketinggian itu sendiri. Konsep 

outlining yang diterapkan pada proses simplifikasi kontur ketinggian gunung 

tersebut juga diterapkan sebagai konsep mural pada Artotel Sudirman. 
2 

Konsep 

 

Implementasi 

Kebun teh juga merupakan salah satu ciri khas Bandung. Konsep bentuk dari kebun teh ini 

diterapkan pada fasilitas dining di Artotel Sudirman karena teh erat kaitannya dengan food 

and beverage. Contohnya, pada restoran, tampak atas dari kebun teh disimplifikasi menjadi 

garis-garis lurus dan lengkung dan diimplementasikan pada backdrop bar di restoran. 

Bentuk dari kebun teh ini juga diterjemahkan menjadi seni mural bergaya outline yang 

diterapkan pada beberapa sisi dinding restoran dan café. 
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Gambar 4.7 Implementasi Konsep Bentuk Kebun Teh 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

3 
Konsep dan 

Implementasi 

Selain bentuk dari kebun teh, daun teh juga memiliki bagian yang dapat diekplorasi dan 

diterapkan menjadi elemen interior. Pada perancangan restoran Artotel Sudirman, bentuk 

dari jari-jari daun teh diterapkan menjadi bentuk pada treatment ceiling pada area dining 

dan buffet. Bentuk jari-jari daun yang diterapkan pada ceiling ini diharapkan dapat 

memberikan kesan “teduh” dan “bernaung” pada tamu restoran. 

        
Gambar 4.8 Implementasi Konsep Bentuk Jari-jari Daun Teh 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

4 

Konsep 

 

Implementasi 

Bentuk-bentuk dinamis yang terinspirasi dari gerakan air juga diterapkan baik pada elemen 

pembentuk ruang maupun pengisi ruang. Konsep dinamis ini diterapkan pada beberapa 

bagian seperti ceiling dan furniture lobby serta ceiling, pola lantai, dan furniture restoran. 

Bentuk dinamis ini diterapkan agar memberikan kesan yang santai dan bebas (freedom) 

pada tamu hotel. 

 
Gambar 4.9 Implementasi Konsep Bentuk Dinamis pada Lobby 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 
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Gambar 4.10 Implementasi Konsep Bentuk Dinamis pada Restoran 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

5 Konsep 

 

 Implementasi 

Bandung dikenal sebagai Kota Kembang dan salah satu yang menjadi ikon Kota Bandung 

ialah bunga patrakomala. Bunga ini juga dijuluki sebagai “Si Eksotis Kota Bandung”. Pada 

perancangan Artotel Sudirman, bunga patrakomala diimplementasikan menjadi seni mural 

kontemporer  pada area lobby. Hal ini bertujuan untuk membangun citra atau identitas 

utama Artotel Sudirman yang berada di Bandung, serta memperkenalkan garis besar tema 

hotel ini kepada tamu. Bentuk-bentuk tumbuhan yang berupa mural juga diimplementasikan 

pada area Artspace Artotel Sudirman. 

  
Gambar 4.11 Implementasi Identitas Kota Kembang pada Lobby 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

4.2.4 Konsep Material Ruang/Mebel dan Aplikasi Perancangan 

Konsep material pada perancangan juga menggunakan pola natural analogues 

yaitu material connection with nature (material dari alam yang menggambarkan 

lingkungan alam). Material-material alami yang digunakan yaitu seperti kayu, kaca, batu 

alam, marmer, bambu, dan lain-lain. 

 
Gambar 4.12 Konsep Material 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

Kaca 

Bamboo 

woven 

Kayu 

Lantai 

marmer 

Lantai 

parket kayu 
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4.2.5 Konsep Warna dan Aplikasi Perancangan 

Warna memegang peran penting dalam menciptakan suasana ruang serta 

memberikan persepsi pada pengguna ruang. Bahkan, warna dapat memberikan dampak 

bagi psikologis (jiwa dan emosi) pengguna ruang hingga memengaruhi mental dan 

aktivitas fisik (Ardini & Sarihati, 2018). 

Pola natural analogues (biomorphic forms & pattern) juga digunakan sebagai 

konsep warna pada perancangan. Warna-warna yang digunakan diambil dari unsur alam 

seperti gunung, kebun teh, danau, dan curug/air terjun. 

Unsur Biophilic Warna Implementasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

4.2.6 Konsep Pencahayaan dan Aplikasi Perancangan 

Pencahayaan alami merupakan aspek penting pada desain biophilic. Pencahaayaan 

alami digunakan pada ruangan yang memiliki akses bukaan, seperti lobby, restoran, dan 

kamar-kamar. Pencahayaan buatan menyesuaikan dengan fungsi ruang. 

Ruang Implementasi 
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Lobby 

Pada lobby dan lounge, digunakan 

general lighting berupa downlight dan 

hidden lighting berwarna warm white. 

Pada area resepsionis terdapat task 

lighting berupa pendant, sedangkan 

task lighting pada lounge berupa floor 

lamp.  

 

Jendela atau dinding kaca pada lobby 

diberikan plank-plank kayu sebagai 

treatment pencahayaan alami yang 

juga berfungsi estetis. Cahaya alami 

yang melewati jendela dan plank-

plank tersebut memberikan efek 

bayangan yang berubah-ubah seiring 

pergerakan matahari (pola dynamic & 

diffuse light) 

 
Restoran 

Restoran menggunakan general 

lighting berupa downlight dan strip 

light. Task lighting pada tiap area 

makan dan bar menggunakan pendant 

berwarna warm white. 

 
Kamar 

Kamar hotel menggunakan downlight 

dan Philips Hue (smart lighting). 

Philips Hue merupakan sistem smart 

lighting yang dapat diatur sesuai 

kebutuhan pengguna dan mengikuti 

body clock manusia (dynamic & 

diffuse light) sehingga dapat 

meningkatkan kualitas tidur serta 

meningkatkan suasana hati pengguna 

kamar. 

 

 

4.2.7 Konsep Penghawaan & Aplikasi Perancangan 

Penghawaan alami juga merupakan elemen penting pada interior, terutama pada era 

new normal ini. Penghawaan alami dioptimalkan pada area-area yang memiliki akses 

bukaan aktif, yaitu pada lobby, restoran, dan café. Sirkulasi udara dalam ruangan harus 

baik agar meminimalisir potensi penularan virus. Unsur biophilic, yaitu adanya vegetasi 

indoor (visual & non-visual connection with nature) dan elemen air (presence of water) 

juga digunakan sebagai upaya untuk memaksimalkan kebersihan udara alami, 

mendinginkan ruang, serta memberikan suasana alam yang santai dan nyaman. 
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Gambar 4.13 Optimalisasi Penghawaan Alami 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

Penghawaan buatan pada area publik dan area yang digunakan banyak orang 

menggunakan AC sentral. Sedangkan ruangan yang lebih kecil dan digunakan oleh lebih 

sedikit orang, seperti kamar dan spa, menggunakan AC split duct. Pada penghawaan 

buatan juga dilengkapi dengan HEPA filter yang berfungsi menyaring udara debu, 

bakteri, dan partikel udara yang berbahaya. Setiap ruangan hotel juga menggunakan air 

purifier serta tanaman indoor yang dapat mengoptimalkan kebersihan udara dalam 

ruangan. 

 

4.2.8 Konsep Akustik & Aplikasi Perancangan 

Pengkondisian akustik dibutuhkan untuk menciptakan suasana yang tenang, 

nyaman, dan merepresentasikan suasana alam. Ruangan yang membutuhkan 

pengkondisian akustik adalah area-area yang membutuhkan privasi dan ketenangan 

(seperti kamar dan spa) serta area-area yang berpotensi menimbulkan kebisingan dari 

dalam (seperti meeting room dan ballroom). Pengkondisian akustik berupa material serta 

penggunaan panel akustik yang bersifat menginsulasi suara. 

   
Gambar 4.14 Treatment Material dan Panel Akustik pada Ruang 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

Selain pengkondisian kebisingan, pada konsep akustik ini juga menggunakan 

permainan suara yang dapat memberikan efek relaksasi pada tamu hotel. Hal ini juga 

merupakan pola biophilic design, yaitu non-visual connection with nature, di mana 

unsur alam diimplementasikan dalam bentuk suara (non-visual). Pada lobby dan restoran 

hotel, terdapat fitur air yang dapat dilihat dan didengar oleh tamu. Elemen air dalam 

interior dapat menciptakan efek yang menenangkan pada pengguna ruang. Sedangkan 
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pada spa dan kamar tamu, terdapat instalasi built-in speaker dan fasilitas tablet dengan 

pilihan ambience sound bertema alam yang dapat dipilih sendiri oleh tamu hotel.  

   
Gambar 4.15 Presence of Water dan Speaker Built-in 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2021) 

 

4.2.9 Konsep Keamanan dan Keselamatan & Aplikasi Perancangan 

Aspek keamanan dalam hotel yaitu berupa instalasi CCTV pada sudut-sudut 

dengan jangkauan visual yang cukup, penggunaan card key untuk mengakses lantai 

kamar dan membuka pintu kamar, serta adanya door chain atau door latch pada pintu 

kamar. Potokol kesehatan yang diterapkan yaitu  terdapat adanya signage untuk menjaga 

jarak, terdapat protection shield pada tempat yang memungkinkan adanya posisi tamu 

yang berdekatan (seperti area resepsionis dan restoran), serta adanya perlengkapan 

sanitasi seperti hand sanitizer/tempat cuci tangan dan alat pengukur suhu tubuh yang 

menggunakan sistem touchless sehingga meminimalisir potensi penyebaran virus 

melalui sentuhan. Dari segi keselamatan, terdapat penggunaan proteksi aktif kebakaran 

pada setiap area. Proteksi tersebut berupa sprinkler, smoke detector, dan APAR. 

Sedangkan fire alarm dan fire hydrant terdapat pada koridor hotel. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Pendekatan Desain 

Dengan mengangkat brand Artotel dan pendekatan biophilic design, perancangan 

hotel butik bintang 4 ini bertujuan untuk menyediakan hotel yang tidak hanya 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk staycaton dan elemen visual yang menarik, 

namun juga memberikan dampak positif bagi psikologis tamu hotel. Adapun beberapa 

alasan yang mendorong orang untuk melakukan staycation ialah karena orang merasa 

butuh refreshing dari pekerjaan/aktivitas, ingin mencari suasana baru, serta 

menghilangkan jenuh dan stres yang terjadi selama pembatasan di masa pandemi. Studi 

yang sudah ada menunjukkan bahwa biophilic design dapat mengurangi stres,    

meningkatkan fungsi kognitif dan kreativitas, serta meningkatkan kesejahteraan 

(wellbeing). Oleh karena itu, pendekatan ini diterapkan dan dipadukan dengan karakter 

Artotel sehingga dapat memaksimalkan pengalam tamu selama menginap di hotel butik 

ini. 

Tema yang diusung yaitu “local beauty” atau keindahan alam di Bandung (seperti 

pegunungan, danau, air terjun, hutan, dan perkebunan teh) yang diterjemahkan menjadi 

artwork dengan gaya kontemporer sesuai ciri khas Artotel. Dipilihnya tema ini juga 

karena kaitannya yang erat dengan pendekatan biophilic design. Selain menjadi artwork, 

keindahan alam tersebut juga diadaptasi menjadi bagian dari elemen interior. Misalnya, 

garis kontur pegunungan yang diimplementasikan menjadi bagian ceiling, pola 

perkebunan teh diimplementasikan menjadi backdrop, gerakan air yang dinamis 

diimplementasikan menjadi bagian dari lantai dan ceiling, serta warna dan material yang 

terinspirasi dari alam dan sesuai dengan pola-pola biophilic sehingga dapat membangun 

suasana yang merepresentasikan alam. 

 

5.2 Kontribusi Perancangan 

5.2.1 Kontribusi Bagi Ilmu Pengetahuan Desain Interior 

Karya tulis dan proses perancangan interior hotel butik bintang 4 ini diharapkan 

dapat menjadi bagian dari perkembangan desain interior khususnya bagi industri 

perhotelan di Kota Bandung. Metode dan proses yang digunakan pada proyek ini dapat 

menjadi referensi dalam perancangan interior. Namun demikian, yang tertulis pada 
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laporan ini masih terdapat kekurangan dan masih berpotensi untuk diperbaiki atau 

diekplorasi lebih jauh.  

 

5.2.2 Kontribusi Bagi Institusi dan Masyarakat 

Karya tulis dan proses perancangan interior hotel butik bintang 4 ini diharapkan 

dapat memperkaya data serta wawasan yang berkaitan tentang desain interior dan 

perancangan hotel butik di koleksi pustaka Universitas Telkom. Publikasi karya tulis ini 

juga diharapkan dapat menjadi wawasan bagi masyarakat yang membacanya. 

 

5.2.3 Keberlanjutan Desain TA 

Karya tulis ini belum sempurna dan masih memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan, terutama dari segi perancangan hotel butik dan pendekatan biophilic 

design. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka jika karya tulis ini hendak digunakan 

untuk penelitian serta eksplorasi desain lebih lanjut sehingga dapat memberikan manfaat 

yang lebih banyak bagi keilmuan desain interior dan masyarakat.  
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